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ABSTRAK

Steven-Lie / 68190509 / 2023 / Pengaruh Ketergantungan Media Tiktok Terhadap Perilaku
3<onsumtif Belanja Online di Kalangan Remaja / Pembimbing : Drs.Imam Nuraryo,S. Sos.,
sM.A. (Comms)

Budaya populer pada teknologi terutama media online berhasil menjadi pusat
opefhatian bagi semua kalangan khalayak hampir seluruh dunia tidak terkecuali Indonesia.
clnaonesm merupakan sasaran dari pasar industri hiburan China karena banyaknya respon
Up%ltlf mengenai salah satu platform media sosial yang telah muncul. Budaya populer
ememberikan inovasi — inovasi baru dalam perkembangan teknologi.

§ Melihat dari permasalahan yang telah dijelaskan mengenai budaya populer dan New
sl\/lgdla yang menciptakan perilaku konsumtif. Adanya Dependency Theory memberikan
aga?nbaran adanya faktor — faktor yang berpengaruh terhadap poal perilaku dan sikap diri
ésegeorang, teori ini sangat berpengaruh dalam pola komunikasi massa, dan memberikan
gpﬁdangan atau persepsi yang berbeda melalui pengguna.

S . Dalam penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif yang dimana menggunakan
ZtekRnikspopulasi yang artinya teknik ini merupakan salah satu teknik yang sangat tepat untuk
ﬁdlgakal dalam salah satu penelitian, apabila penelitian kuantitatif dapat diketahui bahwa
cteknikgpopulasi ini sangat berhubungan dengan penelitian kuantitatif yang dimana populasi
“ini meRcari klasifikasi data yang secara acak dan tersusun.

Penulis memberikan gambaran mengenai profil responden asal pengumpulan data
ang didapat dan telah mengkaji penelitian ini dengan menggunakan aplikasi SPSS untuk
membantu proses perhitungan data antar variabel valid dan teruji reabilitas sehingga pada
openelitian ini penulis telah mencantumkan hasil validitas dan reabilitas hingga menentukan
§hasi| Uji — uji yang berkaitan dengan hipotesis.

c Kesimpulan dari penelitian ini adalah variabel kecanduan media sosial dan variabel
gpola perilaku konsumtif sangat berpengaruh terhadap perkembangan siswa tingkat SMA dan
“berpengaruh terhadap perkembangan zaman yang begitu milenial. Dan dari hasil pencarian
gpenulis ditemukan riset bahwa hampir 85% siswa di DK Jakarta Utara telah masuk ke dalam
Szona nyaman mereka sehingga mereka tidak lagi memikirkan atau memiliki pola pikir yang
=2maju Bintuk masa depan tetapi lebih mementikan gaya hidup dan gensi di zaman milenial ini.
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ABSTRACT

Steve@_ie / 68190509 / 2023 / The Effect of Tiktok Media Addiction on Consumptive
;BehavE)r of Online Shopping Among Teenagers / Advisor : Drs.Imam Nuraryo,S. Sos., M.A.
5(Comrs)

=

Popular culture in technology, especially online media, has succeeded in becoming
othg center of attention for all audiences, almost all over the world, including Indonesia.
Slnﬁonéla is a target for the Chinese entertainment industry market because of the many
gp@ltlv; responses regarding one of the social media platforms that have emerged. Popular
gcuﬂurg)rowdes new innovations in technological developments.

5 kooking at the problems that have been explained regarding popular culture and New
Mgdla?;hat create consumptive behavior. The existence of Dependency Theory provides an
sillastration of the existence of factors that influence a person's behavior patterns and
éatgtuc@s, this theory is very influential in patterns of mass communication, and provides
cdifferent views or perceptions by users.

S ©C In this research, it is a quantitative approach which uses population techniques, which
§m6ans§hat this technique is one technique that is very appropriate to be used in one of the
gstgdles_;lf quantitative research can be seen that this population technique is closely related
cto quadtitative research, where this population seeks data classification. random and
“arran
= %hls research using the SPSS application to assist in the process of calculating data
%between valid and tested variables for reliability so that in this study the authors have
“includéd the results of validity and reliability to determine the results of the tests related with
2a hypothesis. The conclusion from this study is that the social media addiction variable and
Sthe comsumer behavior

—

c I?@ttern variable greatly influence the development of high school level students and
%nflue@e the development of the millennial era. And from the results of the author's search,
“research found that almost 85% of students in DKI Jakarta Utara have entered their comfort
2zone so that they no longer think or have an advanced mindset for the future but are more

Sconcerned with lifestyle and prestige in this millennial era.

bugw bued

e uelbe

S 3
D 7]
g e
zKeywfrds : social media addiction, consumtive behavior, and online shopping.
= (o
c W
S @
® =

D uen JIM)| e)iewioju] uep s



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan

garunianya yang telah diberikan, sehingga saya dapat melakukan dan menyelesaikan tugas

eJe

Zakhir ‘S:kripsi sebagai salah satu pemenuhan dan syarat untuk meraih gelar sarjana pada

busw b

T =
program studi llmu Komunikasi di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie dengan

din
J

eibeqgs di
[
adi

unguy

ul ‘i‘Pengaruh Kecanduan Media Tiktok terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online di

1!

Kalangan Remaja”. Penulis sangat bersyukur dan berterima kasih kepada Tuhan Yang Maha

816

E kaEena telah melakukan penyusunan tugas skripsi ini dengan baik dan benar.

™

9S nNeje u

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan tugas akhir skripsi ini tidak terlepas

Y ynan)

bu&un-buepu

o

ad:anya bantuan orang lain, serta tugas akhir skripsi ini masih jauh dari kata sempurna.

eAJe

gTetapifpenulis dapat memberikan semua kemampuan dan berusaha semaksimal mungkin

1S

g\u

ntuk ;hencapai penyusunan yang baik. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima

w edu

kasih Yang sebesar — besarnya kepada yang terhomat :

JUBOUD

=

Orhng tua yang senantiasa memberikan dukungan penuh serta doa terbaik selama proses

dafam menyusun tugas akhir skripsi.

no

Dr. Ir. Hisar Sirait, M.A. Selaku Rektor Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie.

DE Imam Nuraryo, S.Sos, M.A. (Comms) selaku Ketua Program Studi llImu Komunikasi

dai”u sebagai dosen pembimbing yang telah bersedia meluangkan waktu untuk

mgmberikan arahan dan motivasi selama penyusunan tugas akhir skripsi.

:Jaquins uex1nq%§uaujuep ueywn

Serhua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu saya dalam

B

memberikan dukungan serta masukan.
Penulis berharap pembaca dapat menambah pengetahuan melalui tugas akhir ini.

Tidakghanya itu, penulis juga berharap semoga tugas akhir skripsi dengan judul “Pengaruh

Kecanduan Media Tiktok terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online di Kalangan Remaja”

ini dapat berguna dan bermanfaat serta dapat memberikan motivasi kepada para pembaca

-~ iv



c = < . I
§ § g =T = N
= o 7
3 c s o O %
< c g =< 2
g 2 2 = P 17
E 8 > © E 3 @
= 5 5] c S (=] -
W 4 < = < c
<5} [} = c o < (9
o X © o c 8 =
5 S £ = 5 g
5 —
© Q. = e <3 InKa
W m < ) e —
< = o e X
[58} [<5) = 2]
= = @ c =
s ¢ E I %
g W, = S @©
S 8 > > @
= < c =y
@ o IS S
E = s X =
foo] 3 O o 8
oD £ © Qo c
S Qo e S
%) c 3] > 2
= = o c > >
S = = [<5) m
S o (] S o
o = © < =
. < c 2 ]
= m o 3
= =]
L Xx c c S
s © g E %
£ % X [%2] m
o =) s = S
s 2 T 3 X
(o) ~ c Q
S g . 8 2
= 2 - 8
= 2 = £ 2
I > S o
[72] ) o} c ©
> c < =
o (<} < [@)] ]
o < s 5 3
g § £ = 6 8
M @ I% cipta B_EW IBI ._M: (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) —:Mﬂ—ﬂ:ﬂ w-u:-u Qm—.- —:*O—.:.—Nﬂ—xm —AE——A 5”: m—m
S s
= m a I@A O_cm Dilindungi Undang-Undang
> 1. .q__ma:@ Bm:@c:c mmcm@_m: atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mm\w@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _Q._:_A dan :E.mcm: suatu .Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

DAFTAR ISI
B
E_LEMBZB\R PENGESAHAN.....ciiccteictteecreecceeseseessssnesesseesesseesessssssssesssssesssssesssssesssssassssaassnnans i
§ABST§.:AK .............................................................................................................................. ii
«« Q
gAI_BLSTE;ACT ........................................................................................................................... iii
S5 0 =
EKATAPENGANTAR ..ottt ssss s s s s s ssssssssssssssssasssssssssssssanes iv
= = =)
TDAFTAR IS] aurvvureereressesssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssassssssssssssssssssssssssssassssassssssssssssssns vi
& o A
EDAFTAR TABEL evvvvvuuuussssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss s sssssssssssssssssssssssssssssssssssssssess viii
o =
SDAFTHAR GAMBAR ....cccviiinimmiisisistsimisssstssssasasaststssssasassasssssasasassasssssasuossssstosassssssasssssasaosasasos X
2 a
2D,§FT§R LAMPIRAN .. ttiicttiicteisetesssressstessssnessssnessssnesssssssssnssssssassssssssssssssssnassssnsssssnssssns xi
)] o o]
EBAB IPENDAHULUAN w.c.covuusereeeesseeeessssssesssssesessssssssssssssssesssssssessssssssssssssssssssssssssassees 1
5 A LAtar Belakang MaSalah..........cccccoeeeeerreerssssssseeeesessssssssssssssessessssssssssssessssssssssssssssssssssssssnes 1
5 a 9
s B Rgmusan IMASAIAN ...ttt 6
< C. Id_é'ntifikasi MBSEIAN ...t 6
> D. nguan PENEITIAN.......cvvieiii s 7
% E. MRNFAGE PENEILIAN .........ccc..ooooeo oo eeseeee s 7
o) A
SBAB Ii KAJIAN PUSTAKA ..ttt ssessssse s ssessess s s sssssssssssssesssssasssssessssssssnnns 9
S A LANAASAN TEOMEES ........vvvveveaeceeeiasreieessesesessssessssssssessssss s 9
= S
5 1. Dependency Theory atau Teori Ketergantungan ..............cceueveimiierieeiniinsiiiesienieinens 9
D
D 2. MBI SOSIAL ... eeeeseesses e oot ee e ess st ee et ees st 10
Q.
S 3. Perilaku KONSUMLIT ......cvcveveviiicectcteteiee ettt bbbt ane 16
3 .
o 4 Paﬂelltlan TerdanUIU c......ooiiiiiicc 20
~<
S 5. I@rangka PEMIKITAN ... e s se s se e e s e seeeese st seeeeseseeeseaes 26
= -
v 6. I-ﬂ)otesw ................................................................................................................................... 28
“BABJII METODE PENELITIAN coocvossvvssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss s s sssssssssss 29
o 7]
S A PBNdekatan PENelitian.........cocviiiiiiiiiiii s 29
0 . .
B. Subjek dan Objek PEnelitian..........ccccuiueiiiiieiiiiiiciiii s 30
C. [%sain PENEIILIAN ...ttt ettt et e s be et e steene e beeaeenes 31
D. Eriabel dan Operasional Variabel ...........ccoeviiieieiiiieeeceee e 32
E. ﬂknik Pengambilan SAMPEL .........ocveiieiieiceceeee e e 36
F. iknik PenguMPUIAN Data...........cooerieieeeeeese ettt sttt s 40
-
G. TEKNIK ANALISIS DAta......cooviiiiiiiiiii s 41
H. &gresi Linear SEABINANA........ccuiiieieceeeeeceee et e e 45
J. Lﬁ,Koefisien =T 0T[4 TSP PRI 47
vi

3| uepy )



49
78
80

.49
51
51
53
77
83
83
83
85
87

Vii

[S10] 10 (<1 o TSSOSO TP U OO PP TOTSTUSURURURORPIN
CHESHT UJi HIPOTESIS ...ttt se st na st es et s esennsssenanesnans

H’%il Analisis Deskri
S10] 1= [P

S LU L= o TSRS

AMBDATAN UMUIN ettt e ettt e e e e e e e eeeeeseseaasseseeeeeesseaasrereeeeesssasanreennees
NMALISIS ettt ettt et e e e ettt eeeeseaea e e eeeeeesaaa e —tteeeeeesaaa——eereeeeesaaaa—rereeesenaaannes

Z

<

isgan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
< o odaPipta Dkhd g BJQNA@ wam:@

Mmm@ 1. Dilarang mengutip sebagian atau mm@E:lrmJ\m tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF _:;_me b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.

Kﬁva Hi
@
P
BV KESIMPULAN DAN SARAN oooveeeeoeeeeeoeeeeeeseeeesseseseseseseessssssssssssesesssseseesssseees

Q
Tg'R PUSTAKA coeeetetereteessesessesesssesesssesssssessssessssssessssssessssesssassssssessssssesnssesssssesassens

CHASH PEIMDANGASAN ....ceeeeeieeeeeeeeeee ettt e ettt e e e e e e e ee e eeeeesseeaassereeeeesseesansneaereeeessanas
Saran
@

m§
Profil Res
o]

5 -
Kgslm

BAB IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN ....ccovciiiiiiititiecnecnecseesec s
A
B

B



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

OHOS

219 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
'UEJOdE] ueunsnAuad ‘yelw)l eAsey uesnnuad ‘ueiyjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

DAFTAR TABEL
-
g § Halaman
3 =
“:;DZ iP g it TerdahUIU .........ooveiiie s 21
§2§>P gelltl Terdahulu LanUEan .........cccooveiioiiic e 22
E.Q.%P %htl Terdahulu Lanjutan ..o 23
§2§P gehtl Terdahulu LanjULan ..........ccoooveiieiiiic e 24
§2.§P :ielltl Terdahulu Lanjutan ...........ccooeiieiiec et 25
gsivai bel dan Indikator Penelitian ..........cccoooveiieiiiiiie e 33
2 a o
§3L§ V@j bel dan Indikator Penelitian Lanjutan..........ccccoocvereiinneeneseseesie e 36
§3.3 Striitlflkasi 111 1T OO 38
§4.1 Preﬁil RESPONUEN ...ttt 49
§4 2 Jur’ﬁlah RESPONAEN KEIAS.......ccueiiiiiiieieie s 50
264 3 M@akukan update status pada Media SOSIAl ............cceveveerveerereieesieresee s 51
24 4 Fr:kuen3| menggunakan media SOSIAl ............ccoiiiriiiiiieee s 52
%4 5 Intensitas aktivitas dalam media sosial.............c.cccooiiiiiii 53
éﬂ 6 I\/ﬁnculnya perasaan senang dalam menggunakan media sosial............cccccceevvruenee. 54
24 7 I\/r%ndapatkan kebebasan pada media SoSial ..o 55
%4 8 I\/Bdla sosial digunakan sebagai sarana hiburan.............cccccooevinniiienein e 56
4.9 I\/édia sosial dimanfaatkan sebagai sumber informasi.........c.ccoovveiiiininiinnen 57
4.10 I§uncu|nya pola kenyamanan dalam menggunakan media sosial................c......... 58
411 gcenderungan melakukan aktivitas media sosial dalam waktu senggang ........... 59
4.12 lg_‘ynculnya keingin tahuan pada media SoSial.............ccocviriiiiiiiiene e 60
4.13 l%ndapatkan informasi melalui media sosial ............c.ccooiiiiniii 61
4.14 Melihat gaya hidup melalui media sosial ..., 62
viii

3| uepy



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NVI)I SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

:Jaquins ue>11nqe/<uau1

%
4.15 Terbentuknya pola belajar yang dapat ditemukan dalam media sosial .................. 63
4.16 @Iu memperhitungkan waktu dalam menggunakan media sosial ...................... 64
» éﬂf 17 Tgrdapat pengendalian diri terhadap media sosial ............cccccooveveiieeii e, 65
oo =
:-ED §4 18 Imensnas mengakses Media SOSIAL ..o s 66
§;§4 %9 Iécenderungan mengakses online shop secara berulang...........cccovevveveiieceennns 67
% ??4%0 T:ardapat ketertarikan terhadap onling shop..........cccccveviiiii i, 68
%%4%1 I\%miliki pemikiran lebih tertarik terhadap produk baru ............cccccevveviiiieiiennns 69
g %;4252 F%kuensi membeli produk bermerek untuk menjaga penampilan...............c......... 70
% %4%3 P%tertarikan terhadap model produk yang baru .............ccccocveveiieieecncc e, 71
- 5 C
§§4§4 I\/?:f-:dia sosial selalu menawarkan produk yang menarik...........c.ccccooevveveiiieinennnne 72
25 3 5
g %1.25 Pgrasaan senang ketika mendapatkan produk ............c.cccceeviieiieie e, 73
i 5.54.26 Sgalu menunggu promosi discount terutama produk ............ccccoeeviviiieieiiciienn 74
;?: %4.27 I—;Esil ANALISIS REGIEST ...t 75
;T 24.28 I—ésil UJE T e 76
> 3 Q
B A2 HASI UJi F oo 77
% §4 30 Hasil Uji TWO Tailed TESt.......ciieiieeiie et 78

319 uen] MIM) e)iew.ioju] uep sjusig 3nNIsu|



27
79

Halaman

DAFTAR GAMBAR
X

lilg IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan _:ﬂcﬂamﬁm—nm Kwik Kian Gie

— Ha# Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. D:m_,mn:/_@ Bm:Amc% sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@Ww a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.

SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.

HaSTl KUV HIPOTESIS. ....vivveiieieiieiic ettt eneas

m

@)
&
~
o
<

KeTangka PeMIKITaN ..........cooiiiiiiiieeee e



Halaman
87
.88
92
.95
99

b s b
: : < : :
: 2 5 :
g g
: : =) o H
: P X @ :
Z : : © > :
< S -
(nd : : c c :
— H H [<B] [<B] H
o : 2 g :
> . 1 8 8§
3 . 8 g E
z . i3 3
= : 1 5 © ©
_MA_. : : — — )
- H )
a 2 B g
. 5 § §
: : @ IS e
: H ) 5] o
R
: : = e <
: : < S X
: : ° = =
- H (%2} (%2} o
e & 8 <
: 8 B8 B 5
5 3§ & S Z
[<B]
m 3 = = S
a ad ) ) <
@ Im@_—uﬁm@_:_ﬁ%_ —mm —.-wmn_.: Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) —:Wﬂmﬂ—;—ﬂ wmu-.-mu nm: —:.ﬂoﬂsmﬂm—ﬂm —Aim—ﬂ 5”: mmm
© = =
IS D Imx%:ﬁm m_:sa.@@_ Undang-Undang
1. Umum:m:@ Bm:@A:_u m%mm@_mwmgc seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Zm_zmmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF S:zmmmw b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

BAB |

PENDAHULUAN

§A. Léfar Belakang Masalah

g § Pada era digital ini, perkembangan teknologi terjadi dalam sebuah evolusi pada
%tegnologl media yang digunakan. Kita dapat mengetahui bahwa istilah New Media atau biasa
%mgsyarakat menyebutnya dengan istilah media online atau lebih akrabnya lagi disebut
gse%agai media internet, New Media ini dapat memberikan dampak yang negatif maupun
ép%ltlf:ian media ini juga tentunya tidak asing lagi di telinga masyarakat. Media juga disebut
gse;%agaj media yang sampai saat ini belum ada yang menandingi pertumbuhan jumlah
%pég;]ggananya

g Dalam negara maju, New Media dapat mengalahkan berbagai media yang sebelumnya
?ztelah (fl]adikan sumber referensi dalam mendapatkan sebuah informasi. Istilah New Media

muncul pada sekitar akhir abad 20, dan istilah ini digunakan untuk menyebut media jenis

uedus

g

aru yang menggabungkan antara media konvensional dengan media digital. Dalam kurun

awaktu beberapa tahun belakangan ini, New Media diramaikan oleh fenomena munculnya

Auaw u p ue

situs media sosial, situs ini menyediakan banyak tempat aktivitas dalam dunia maya dan

ebaggi perwujudan dalam membangun komunitas atau kelompok kecil, besar, maupun luas.

Saat ini New Media dipakai bukan hanya untuk bersosialisasi melainkan dipakai untuk

SELWQERTENMIE

“'sarangbisnis yang dapat diakses oleh semua orang di seluruh dunia. Terutama masyarakat
Indone5|a, perkembangan teknologi informasi yang terjadi memunculkan istilah media
sosialsyang biasa disebut E-Commerce yaitu proses pembelian dan penjualan produk, jasa,
dan informasi yang dilakukan secara elektronik dengan menggunakan jaringan internet dan

jaringan satelit komputer.
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Banyak media sosial yang telah menghasilkan berjuta — juta aplikasi yang dapat

digunakan oleh para penggunanya dalam melakukan berbagai aktivitas serta mendukung

cpara pgngguna untuk tetap berkreatif, bersosialisasi, mendapatkan ilmu, hingga mencari

eJejl

Zkeuntungan dalam forum pasar global, seperti contoh Instagram, TikTok, TikTok Shop,

gs%))ppe Tokopedia, Bukalapak, Google, dan sebagainya. Dengan banyaknya aplikasi yang
gfer;éh dilahirkan oleh New Media, masyarakat cenderung lebih banyak menggunakan gadget
%deé?am aktivitas sehari — hari.

% 2 Peluang dan tantangan dalam melakukan komunikasi pemasaran, internet menjadikan
%se%uah gebrakan baru dalam dunia pemasaran produk ataupun jasa. Media interaktif dapat
> C

%xmémungklnkan terjadinya arus informasi timbal balik yang memungkinkan pengguna dapat
gberpat|5|pa5| dan memodifikasi isi dari informasi pada saat itu juga atau biasa disebut Real
g’Tlme Kemampuan interaktif ini juga dimiliki oleh media sosial seperti Facebook dan media
%sosial Iéinnya.

% Hal ini yang membuat media sosial atau New Media lebih unggul jikalau dibanding
3

odengarmedia Konvensional yang hanya bersifat satu arah dalam menyampaikan pesan

o

ikomunikasinya. Sedangkan media sosial seperti Facebook mampu memberikan feedback

D

Zsecard] Iangsung sehingga terciptanya Komunikasi Antar Pribadi. E-Commerce yang begitu

ing

5(:epat T)eradapta3| dengan perkembangan teknologi yang populer ini, menjadikan media

u

osialgSebagai salah satu media yang cukup digemari oleh masyarakat khususnya para

JS%UDS

kalangain remaja antara pria hingga wanita.

Bikarenakan media sosial dianggap sebagai salah satu media pusat perbelanjaan
produk — produk yang saat ini sedang trend seperti produk sepatu, pakaian, kosmetik,
kebutiihan olah raga, dan lain — lain. Media sosial merupakan salah satu media yang berbasis
digitaI:dengan memberikan pesan — pesan melalui visual, audio yang menarik sehingga

masyatakat terutama kalangan remaja atau anak muda sangat menyukai media sosial.

) 2
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Media sosial ini sudah ada dari sejak tahun 2013 hingga 2014 namun pada tahun 2018

mediarsosial kembali terkenal dan kembali trending dikarenakan dapat memberikan

—_

gnformsi hingga hiburan dalam bentuk video singkat atau pendek, memberikan informasi,

eJe

Zberbagi teks. Media sosial ini berasal dari perusahaan negara China, tetapi di perusahaan

3 =

T
éCﬂina itu sendiri media sosial merupakan media untuk kreativitas dan bereksplorasi antar
55 .
vseSamasatau makhluk sosial.
S 9
g- g Saat ini memberikan media sosial menjadi nilai tambah untuk mengedepankan atau
© @ g
gm; proritaskan produk — produk unggulan atau terbaru yang akan mereka jual dan juga
® o U
suntuk memberikan fasilitas — fasilitas yang memudahkan masyarakat untuk berbelanja di
> C -
gmgdiagnline tanpa perlu waktu yang lebih lama. Sebelum adanya E-Commerce pada media
gsosial, 'masyarakat harus meluangkan waktu yang cukup banyak hanya untuk membeli
i’éebuaﬁproduk yang mereka inginkan.

Adanya E-Commerce pada media sosial, mereka tidak lagi harus membuang waktu

ueouaWw edu

yang lama dalam membeli sebuah produk dan dapat mengefisiensi waktu atau menghemat

d

aktu—Keunggulan media sosial dengan adanya fitur chatting dan Live streaming, maka

ep ugum

;para pengguna terutama pada kalangan siswa SMA di Jakarta Utara antara pria hingga

D

%Wanitgdapat berinteraksi langsung secara dua arah kepada pihak penjual untuk menanyakan

inqg

cketersédiaan produk yang mereka minati atau inginkan.

u

dni juga menjadi nilah tambah atau nilai positif dari media sosial itu sendiri dalam

‘laquins

persep,s»i masyarakat Indonesia terutama kalangan siswa SMA di Jakarta Utara. Melihat
adanya situs E-Commerce pada media sosial yang telah banyak dibentuk, maka cukup
menghasilkan hal yang tidak mampu dilakukan oleh proses belanja secara langsung atau cara
konvépsional. Dimana media sosial mampu melakukannya karena media tersebut dibekali

denga; fitur — fitur dengan teknologi dan sistem yang canggih dan lebih aman saat

melakéikan transaksi.
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Bahkan para pengguna yang sedang giat atau aktif dalam melakukan promosi produk
dan jasa)atau sedang dalam melakukan kegiatan komunikasi pemasaran media sosial Live

cstreamiing menjadi salah satu metode promosi yang handal dalam membantu pengenalan

produk: dan jasa yang ditawarkan. Terdapat 3 hal yang dapat melatarbelakangi oleh

buaw buedel

banyal;nya pengguna atau khalayak yang mengakses media sosial dan karena jangkauan

s din
@d)

mediasosial yang cukup luas dan dapat diakses kapanpun, dimanapun selain dapat diakses

nunig

det gan perangkat komputer atau gadget seperti ponsel dan tablet.

@leh karena itu, media sosial dimanfaatkan sebagai media pembelanjaan dan

19s neje ueibeqs

asaran yang sangat efektif dan sangat efisien. Disamping sebagai media pembelanjaan,

nJn

pe

e y

m |a§03|al juga membentuk Komunitas, Customer Care yang memiliki respon yang sangat

ﬁugfum g?epum!ﬁu

ap1eA

alk dan memuaskan. Ini dikarenakan media sosial merupakan aplikasi yang berbasis media

E’JWU\S

|stem maka tidak luput dari kejadian — kejadian seperti error. Peran komunitas, dan

Customer Care sangat membantu para pengguna ketika terjadi kesalahan — kesalahan atau

w edu

WedUd

error dalam kinerja sistem.

Melalui adanya penggunaan media sosial yang sangat luas, pesat dan besar maka

uep ueywn

menimbulkan dampak — dampak negatif maupun positif bagi para penggunanya khususnya

ada Kalangan remaja. Maka dari itu para remaja harus lebih berhati — hati dan lebih cermat

q%éuauJ
M"\'\

ueyin

dalam=menggunakan media sosial ini karena masih terdapat banyak oknum — oknum atau

ihakgs” pihak yang memanfaatkan media sosial ini sebagai media penipuan yang banyak

JS%UDS

beredarx pada media digital lainnya dengan sangat cepat.

Tidak hanya itu, masih banyak oknum — oknum atau pihak — pihak yang menjual
produknya dengan harga yang lebih murah tetapi tidak sebanding dengan produk yang dijual
dengah harga normal atau harga produk pada umumnya. Adanya hal — hal negatif yang

ditunjm(kan oleh oknum — oknum atau pihak — pihak yang tidak bertanggung jawab tersebut
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memberikan penilaian buruk terhadap media sosial atau kurangnya awareness atau
kepergayaan antara masyarakat Indonesia terutama para pengguna media sosial.

Biantara pria hingga wanita menjadikan media E-Commerce tidak lagi menjadi media

byeueyqg |

erbaikidalam penjualan produk hingga pemasaran produk. Untuk dapat mengurangi hal —

busw

nig &dig By

h yang terjadi kepada para pengguna dengan oknum — oknum atau pihak — pihak yang

t—l-

i k bertanggung jawab maka para pengguna dalam media sosial harus bisa bijak dalam

eibeqgas diin

A

mé I|lh produk — produk yang mereka inginkan dengan sangat teliti sehingga kasus — kasus

g meruglkan tersebut atau masalah penipuan tidak terjadi saat melakukan transaksi dalam

195 R U
epu§|6un

Emﬁdla 30sial.

~ 5

3 § Fierllaku konsumtif merupakan salah satu perilaku yang terdapat pada diri individu
gyang Ieblh memprioritaskan gaya hidup yang sangat senang dalam menghabiskan uang atau
édana untuk sebuah kebutuhan tanpa melakukan riset atau berfikir secara spesifik dan matang.
gPeriIaku konsumtif juga memberikan dampak — dampak yang terkait dengan hubungannya
“masyatakat, dimana perilaku konsumtif sangat berbanding dengan sikap yang terjadi pada
3

ogmasyarakat. Maka dari itu, dari beberapa ahli tokoh seperti:

-1, Setiaji dalam konsumerisme (1995:58) menyatakan bahwa tindakan atau perilaku yang

ko}lsumtif sangat berlebih dan merugikan diri sendiri.

N

S@martono (2002:26) menyatakan bahwa pola perilaku konsumtif tidak didasarkan oleh

pértimbangan rasional tetapi hanya karena adanya ego yang tinggi.

:Jaquins ue>11nqa/{uaw

Anéok (1995:230) menyatakan bahwa perilaku yang cenderung dilakukan oleh suatu

w

individu tanpa adanya batasan konsumsi dikarenakan manusia atau individu lebih
mementingkan emosi dari pada faktor rasional.

4. Tiyaningsih (2011:45) menyatakan bahwa individu melakukan pembelian suatu
keiutuhan tidak didasarkan pada pertimbangan yang rasional dan lebih mementingkan

ketnginan.
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5. Engel (2002:77) menyatakan bahwa perilaku konsumtif merupakan perilaku atau

timelakan individu yang secara langung terlibat dalam memperoleh sesuatu kebutuhan

anféra produk dan jasa.
‘I:‘I'ampir rata — rata kalangan remaja kecanduan dalam perilaku konsumtif tersebut,
g secara tidak langsung membuat pola perilaku mereka menjadi boros dan memiliki

osiiyang tidak dapat dikendalikan, hingga tidak dapat mengendalikan diri mereka saat

S d!m@aw buesenq ‘|
3 BH

d

e

lihat produk — produk yang ditawarkan pada E-Commerce tersebut. Pola perilaku ini

eibeqa

aunidg

m

Ibun

aﬁgat}nerugikan terutama Kalangan siswa SMA di Jakarta Utara, dimana dengan adanya

9S Neje u
wn
pu

]

|Iaku konsumtif menjadikan mereka lebih pasif dalam proses aktivitas sehari — hari.

-Bie

nJn

p

I

*_buepun

Serdasarkan latar belakang penelitian yang telah dibahas dan telah dituliskan oleh

uey 1ut sipg eAley
Py
CAA .
S e|
c
w
D
S
<
D
w
=3
)
=

gpenulisfatau diberikan dalam penelitian ini yang dikaji dan dibuat oleh penulis, maka yang

oWl

gmenjadi rumusan permasalahan adalah : Apakah terdapat pengaruh kecanduan media sosial

ue

gterhadap perilaku konsumtif belanja online pada siswa SMA di Jakarta Utara ?

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dan ditulis oleh penulis sebelumnya,

>11nq(aj/{uaw uep uey

wns ue

maka-masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah adanya budaya populer

BEL

“dan femomena kecanduan media sosial terhadap perilaku konsumtif belanja online pada

siswazSMA di Jakarta Utara. Salah satu merupakan peristiwa atau fenomena yang tidak
jarangsterjadi di dalam kehidupan sehari — hari seperti saat ini. Dalam identifikasi masalah
makazyang akan ditentukan dan akan dilakukan penelitian oleh penulis yaitu :

1. Aﬁlkah terdapat pengaruh ketergantungan menonton video — video produk terhadap

perilaku konsumtif ?
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2. Apakah terdapat pengaruh ketergantungan membaca ulasan atau komentar khalayak

terhadap perilaku konsumtif ?

Apzkah terdapat pengaruh ketergantungan melihat gambar atau poster produk terhadap

1!&)'L

pérj'laku konsumtif ?

dig veH

upsian Penelitian

s dinnbusw buele

D¢

'GE}

Tujuan penelitian diuraikan oleh penulis guna mengetahui jawaban dari permasalahan

eliﬁan yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

epunBunpun

2 Uﬁtuk mengetahui adanya pengaruh video — video produk yang ditawarkan atau

ditampilkan melalui media sosial terhadap perilaku konsumtif.

Urﬁ*uk mengetahui adanya pengaruh membaca ulasan atau komentar khalayak terhadap

11U snny ehuey ynanyes ngye uelbeqs
© buepun-b

peﬁlaku konsumtif.

5 2

23. Untuk mengetahui adanya pengaruh gambar atau poster produk yang ditampilkan
@ ;

= .

§ melalui media sosial terhadap perilaku konsumtif.

5

3

5

§E. Manfaat Penelitian

% “Melalui Manfaat penelitian ini bermanfaat untuk masyarakat dan berguna bagi peneliti
2 =

catau fenulis lain yang ingin menambah wawasan atau sekedar mencari referensi topik
= -

gpenelifian ;

2 Nanfaat akademis, hasil penelitian akademis dari sisi Ilmu Komunikasi dengan adanya

pembéhasan tentang pengaruh media sosial terhadap perilaku konsumtif secara teoritis
sebagal sarana komunikasi dan informasi yang dinilai secara objektif tentang hubungan
antaraspengaruh media sosial ini dengan perilaku konsumtif yang memberikan berbagai
dampa;k baik dan buruk.

Manfaat praktis, hasil penelitian yang diharapkan penulis dapat memberikan seluruh

infor@si yang penulis dapatkan serta memberikan wawasan pengetahuan kepada
o 7
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masyarakat terutama kalangan remaja tentang adanya pengaruh dan proses terbentuknya

suatu @a perilaku konsumtif yang dampak memicu dampak — dampak buruk yang diterima

goleh k&angan siswa SMA.

§ I’EI.isamping itu manfaat praktis yang didapatkan yaitu, pembaca atau peneliti dapat
gmgnge%hui proses terbentuknya suatu pandangan atau pola perilaku konsumtif yang dapat
1gdréhat;ada kalangan siswa SMA di Jakarta Utara, serta memberikan wawasan secara umum
%be%karfmemberlkan informasi — informasi kepada pembaca bahwa pola perilaku konsumtif
%da?iat tuﬁurjadl karena adanya kecanduan atau tingkat rutinitas siswa SMA melalui media sosial
: a%]g c%kup tinggi dan meningkat.

c

(319 uery MImy exirewioju] uep s

1g INISU|

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sijn) eAley ungn

319 ueny] JIM) exiew.oju] uep sjus
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

%EJQNCI 1
-

andasan Teoritis

aw b

o

1.-Dependency Theory atau Teori Ketergantungan

Teori Ketergantungan atau Depedency Theory merupakan teori yang memiliki

annya dengan perilaku sosial terhadap setiap diri manusia. Manusia yang memiliki pola

e umﬁeg@s dinnbu
punigeydip e

p Iaku konsumtif tidak jarang dapat ditemukan adanya suatu kesenjangan, maka dari itu

h

9s nhe

plf 80 persen teori kesenjangan ini banyak dipakai oleh para ahli bahkan peneliti dalam

]

BUB%Q 16

gj_pm
epure

gufi sebuah studi kasus yang berhubungan dengan masyarakat terutama pola hidup atau

eluey

@a hidup masyarakat. Digunakannya teori ketergantungan atau Dependency Theory

«Q

memberlkan argumen — argumen pada setiap hasil yang didapatkan oleh peneliti.

Menurut Griffiths (2008:18) menyatakan bahwa Dependency Theory merupakan

w eduey uLsinny

caspek yang memiliki kelemahan karena kurangnya memiliki motivasi, disertai adanya
éketergantungan, dan berkurangnya kontrol diri secara pribadi. Menurut Thakkar (2006:19)

=~

%;Dependency Theory merupakan ketergantungan yang dalam suatu kondisi medis dan

Q
5

gpsikiairis yang ditandai oleh adanya penggunaan yang berlebihan (konsumtif) terhadap suatu

e>11ng_a/{u

arangratau produk yang apabila digunakan secara terus menerus dan tidak terkendali maka

akan menimbulkan sisi negatif dalam kehidupan penggunanya.

ns.u

:Jaqui

‘S:eperti ada hilangnya hubungan baik dengan keluarga, kerabat, teman atau pun
kehilangan pekerjaan bahkan ekonomi yang menurun. Ketergantungan merupakan suatu
istilahzyang digunakan untuk menggambarkan pola perilaku seseorang atau diri sendiri
dalamr¥menggunakan suatu media, produk, barang, dan lain — lain. Ketergantungan dapat
dimiILE atau dilihat dari individu baik secara fisik maupun psikologis dalam sebuah aktivitas

yang berada dibawah kontrol kesadaran dan kegemaran yang cukup tinggi.
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Ketergantungan terjadi apabila disebabkan oleh beberapa faktor, sebagai berikut :
keinginan yang kuat untuk selalu melakukan atau menggunakan dalam perilaku atau media

ertentu Terdapat adanya kegagalan dalam melakukan kontrol terhadap diri sendiri atau

edeylq |

2pribadf; individu atau pengguna media sosial merasakan kenyamanan dalam menggunakan

ou

Dmédiaisosial sehingga sulit untuk dihentikan, Terjadinya perilaku yang secara terus —

m

1

s dipnb
d

=

neras dan makin mencolok walaupun telah ada fakta yang jelas bahwa kecanduan media

[62)

g

S aI merupakan dampak yang negatif terutama dalam pembentukkan pola perilaku.

Berdasarkan data — data atau hasil teori yang telah didapatkan dan dirangkum oleh

19s neje ueibeqs

-@Jepum 1Bun

ellti dapat disimpulkan bahwa ketergantungan adalah kegemaran terhadap suatu hal yang

nJn

p

Ay

“EJ“”

di nakan terus — menerus sehingga mengalami kecanduan yang mengakibatkan kurangnya

eAJe
b

ontrol diri pribadi terhadap perilaku yang dapat menyebabkan faktor — faktor yang

1ul S%_ﬂ],

%

enlmbulkan sisi negatif.

poUaW edu

2. Medja Sosial
Media sosial adalah salah satu media yang menjadi trend saat ini pada era milenial

ingga generasi Z. Dimana Media sosial digunakan untuk sebagai salah satu media

penyampaian pesan melalui perangkat elektronik seperti HandPhone, Internet. Pengguna

geAusw ue%uemumu

=

edi&=sosial mencapai hampir rata — rata 98 persen di seluruh masyarakat dari berbagai

ns ue

negaraymenggunakan media sosial ini.

:Jaqui

Kita sebagai pengguna media sosial tidak hanya mengetahui peristiwa — peristiwa atau
informasi — informasi dari masyarakat Indonesia melainkan dapat mengetahui juga informasi
— infapmasi atau peristiwa — peristiwa yang terjadi di negara luar seperti gempa bumi yang
terjadisdi Turki, adanya perang Suriah yang menewaskan 28 orang, dan informasi Indonesia
yaitu adanya kasus vonis hukuman Ferdy Sambo, dan masih banyak informasi — informasi

yang menarik yang akan didapat melalui media sosial.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Menurut Boyd (2016:19), dalam melakukan identifikasi dan mendefinisikan bahwa
mediasosial merupakan kumpulan perangkat elektronik yang membuat individu berkumpul,

gberbadi; melakukan komunikasi, dan dapat saling berkolaborasi dalam satu kasus tertentu.

§Menur_ut Kotler dan Keller (2002:19) Media sosial merupakan sarana media yang digunakan
golgh p;ra pengguna untuk melakukan hal berbagi teks, gambar, suara, video, serta informasi
gk%ada banyak orang.

%' g Menurut Van Djik (2002:19), Media sosial merupakan sebuah sistem atau platform
%méﬂiaé/ang terfokus berada pada eksistensi pengguna yang memberikan berbagai fasilitas
%ké)adéﬁ mereka dalam beraktifitas dan melakukan kolaborasi. Media sosial memiliki
5c v

%xorgent{si terhadap penggunanya, dimana konten — konten yang dihasilkan dan dibentuk oleh
gpenggﬁha.

g’ I;\?Iedia sosial juga yang banyak digunakan hingga saat ini dan mendapatkan
%penindkatan yang cukup cepat dan tinggi yaitu Youtube (biasanya digunakan sebagai media
ghiburan), Twitter (digunakan sebagai media informasi), Facebook (Biasanya digunakan
;Tsebagaimedia komunikasi dalam bertukar informasi dalam bentuk forum, grup, komunitas),
gTiktok (digunakan sebagai media kreatifitas dalam membuat konten sekaligus sebagai media
%;bisnis, Whatsapp (digunakan sebagai media bertukar pesan atau informasi dalam bentuk
zxfteks, ;ambar, audio)

% Melalui semua jenis media sosial akan membentuk suatu budaya yang popular yakni

belanjawonline. Para pengguna menggunakan media sosial terutama Tiktok untuk membuat
konterr'sekaligus berbelanja dengan membeli barang — barang yang sedang viral, kebutuhan
kategari fashion, hingga berbagai makanan, hingga kebutuhan anak akan ditawarkan melalui

mediasosial.

— 11
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Media sosial sangat berpengaruh dan sangat digemari oleh masyarakat sehingga tidak

heran(apabila generasi Z atau generasi milenial atau khususnya kalangan siswa SMA, pada

csaat |m sangat aktif dalam media sosial media sosial, ini karena adanya trend yang tidak

eJejl

Zdapat Q’ihindarkan dan adanya perilaku konsumtif dalam media sosial dengan berbelanja

gbe(;_é)bagal barang yang sedang viral.

g% Medla Sosial memberikan aktivitas — aktivitas yang dapat dilakukan oleh
%pgggmanya dengan menghabiskan waktu yang cukup lama melalui perangkat yang
%dlgunakan karena media sosial bukan hanya memberikan media — media hiburan, tetapi bagi

]

nJn

kzﬁangan siswa SMA, media sosial lebih dapat tertarik untuk melihat produk — produk online

C -
a@ d‘lperlihatkan melalui media sosial.

nny 84J<9>1 Y

Damar (2016:33) menyatakan pengguna media sosial menghabiskan rata — rata 3 jam

53 menlt untuk melakukan atau mengakses aktivitas internet dalam sehari. Dependency

Theory juga menyebutkan bahwa intensitas waktu yang menjelaskan bahwa penggunaan

w edug;lwuy Sl

berlebihan pada media sosial dalam pemenuhan kebutuhannya bergantung pada media

wnijuesus

oj’ierutama media sosial dan membuat media pilihannya tersebut menjadi penting bagi subjek
gSchrok (2015:40). Kecanduan media sosial diartikan oleh Nurfajri (2013:40) adalah
anggyan psikologis dimana penggunanya menambahkan jumlah penggunaan.

bapat membangkitkan kesenangan yang dapat menimbulkan kecemasan, gangguan

feksiz atau sulit menyesuaikan diri, depresi dan sangat mengganggu kehidupan

JSODL,UFTS UE)HDQ%{UELU

bersosiélisasi. Pemakaian media sosial yang berlebihan atau Excessive Use adalah bagian
dari kecanduan yang menampilkan emosi yang diungkapkan melalui media sosial sehingga
dapatanenular tanpa disadari oleh pengguna media sosial saat membaca atau melihat konten

dari péngguna lain.

— 12
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Suatu kondisi dimana pengguna atau individu merasa bahwa dunia maya lebih
menarik)dibandingkan dengan kehidupan nyata (Orzack, dalam Mukodim, Ritandiyono &

cSita, 2604) Melalui definisi media sosial dapat disimpulkan bahwa kecanduan media sosial

eJe) \g) L

aitu dimana para penggunanya yaitu siswa SMA menambahkan jumlah penggunaan dalam

<

busaw

mémbuka media sosial terutama belanja online sehingga membangkitkan kesenangan bagi

gld!a

s din

siswa SMA dalam melakukan aktivitas belanja online yang akan sulit dalam membatasi dan

=Hille

S t dalam menjauhkannya pada media sosial tersebut.

Jenis Kecanduan Media Sosial, menurut Yee (2002:25) menurut Lance Dodes dalam

19s neje ueibeqgs

an
-Bepun 16un

b unya yang berjudul “The Heart of Addiction” terdapat dua jenis kecanduan, yaitu Adiksi

Y yn

@un

Fi kal sepertl kecanduan terhadap alkohol atau kokain dan Adiksi Non — Fisikal seperti

eAJe
bu

ecanduan terhadap game online, belanja online ataupun terhadap internet hal ini juga
erIaku pada media sosial.

Young (2010:15) membagi pengguna media sosial menjadi dua jenis kelompok bagi

%EDUSLU EdUBO]_\U\ S*_ﬂ],

enggénanya, sebagai berikut : Non Dependent yaitu pengguna media sosial secara normal.

eyuwn

Penggtna Non Dependent mengakses atau melakukan aktivitas media sosial sebagai sarana

uep u

c

ntuk memperoleh informasi dan menjaga hubungan yang telah terbentuk melalui

2Ausw

komunikasi berbasis digital atau elektronik yang dilakukan secara normal. Para pengguna

Non Dependent menggunakan media sosial antara 4 hingga 5 jam per minggu.

BPependent yaitu pengguna media sosial yang secara adiktif atau kecanduan,

:Jaquins ueying

Kelombok Dependent menggunakan media sosial melalui komunikasi dua arah untuk
bertemu, bersosialisai, bertukar ide dengan orang — orang baru dikenal maupun sudah
dikenal melalui media sosial. Kelompok Dependent menggunakan aktivitas media sosial

selam@& 20 jam hingga 80 jam per minggu.
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Faktor yang mempengaruhi media sosial, melalui berbagai atau terdapatnya faktor -
faktor’syang sangat mempengaruhi media sosial yang dinyatakan oleh Montag & Reutter

';(2015:;2), Sebagai berikut Faktor Sosial Kesulitan dalam melakukan komunikasi

eJe)

ginterpﬁsonal atau individu yang mengalami permasalahan sosial dapat menyebabkan
3 =

T :
épe&:ggﬂnaan media sosial yang berlebihan. Salah satu faktor sosial lainnya dalam
S O

— \ ]

?Dp&\ggunaan media sosial secara berlebihan adalah Perkembangan dalam Berhubungan
9

(on
Q

ﬁ(\/ﬁhltney, dalam Montag & Reutter, 2015:32).

% 2 F:f;lktor psikologis ketergantungan media sosial dapat disebabkan karena individu atau
%pé\ggﬁnanya mengalami permasalahan psikologis seperti depresi, kecemasan sehingga
S &Y

%xmédlai‘sosial dimungkinkan individu untuk melarikan diri lari dari kenyataan, menerima
ghlburan atau rasa senang, hal ini menyebabkan individu lebih sering menggunakan media
g’sosml Sehlngga membuat kecanduan.

% Faktor biologis penelitian yang dilakukan oleh Montag & Reutter (2015:2) dengan
gmenggunakan Functional Magnetic Resonance Image yang dimana menunjukkan adanya
;Tperbedaan dari fungsi otak antara individu yang mengalami kecanduan media sosial dengan
%yang tidak. Individu yang mengalami kecanduan media sosial terutama siswa SMA
%menuﬁjjukkan bahwa dalam memperoleh informasi jauh lebih sulit dan lambat hingga

kesulitan dalam mengontrol diri pribadi.

Aspek ketergantungan media sosial, melalui pernyataan Young (2010) menjelaskan

:Jaquins ueying

bahwa kecanduan media sosial belanja online termasuk kedalam kelompok adiksi atau
kecanduan media sosial dalam jenis Dependent. Aspek — aspek kecanduan media sosial
berdasarkan Young (2010:32), antara lain ; Penggunaan yang berlebihan / Excessive Use
dikaitkan dengan penggunaan waktu atau pengabaian kebutuhan — kebutuhan dasar dalam

kehidu}annya.

o) 14
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Antisipasi / Anticipation Media sosial digunakan sebagai strategi Coping dari masalah
yang (arftinya digunakan sebagai sarana untuk melarikan diri dari suatu masalah.

cKetidakmampuan Mengontrol Diri / Lack of Control Ketidakmampuan dalam mengontrol

eJe)

u
o
=3

i sendiri dapat mengakibatkan bertambahnya waktu yang digunakan untuk melakukan

busw b

al&Iivités dengan media sosial, dalam hal frekuensi maupun waktu yang digunakan oleh

n

pengguna. Mengabaikan Kehidupan Sosial / Neglect to Social Life Individu mengabaikan

as di

ket |dupan sosial, yaitu dengan sengaja mengurangi kegiatan sosial.

ladividu akan lebih banyak atau aktif menggunakan waktunya untuk melakukan

19s neje ueibeq

@epum 6unBnig Gdio

n

a V|tas yang ada kaitannya dengan media sosial dan mengurangi aktivitas yang diluar dari

3 yn

k anrlya media sosial. Melalui keaktifan tersebut, kita dapat melihat dari sudut pandang

buBbun-

eAJe

engguna maka menurut Kotler (Misbah, 2014:33) mendefinisikan pengguna sebagai

BOULH S_HWJ,

erlkut
Seseorang yang telah tergabung dan menjadikan teknologi sebagai media dalam
mengekspresikan gambaran diri pribadi mereka secara utuh. Seseorang dapat disebut
pengguna ketika seseorang telah menggunakan media dengan teknologi yang cukup
canggih seperti Browser internet dengan fitur — fitur terbaru yang dimiliki dan
menikmati teknologi canggih tersebut dengan intensitas kepuasan yang cukup tinggi

juga.

“Melihat dari pernyataan Kotler dapat disimpulkan secara singkat bahwa pengguna

1pgakuaw uep ueswnjuesusw edu

dalal:g gambaran pribadi seseorang yang melakukan atau mengekspresikan diri mereka

dalam, media sosial yang dibentuk dari sebuah teknologi yang cukup canggih. Dengan

quins uey

D

ﬁbanyaknya pengguna ini maka dapat mendorong terjadinya perubahan — perubahan atau
perkembangan yang cukup padat juga terutama dalam bidang teknologi.

Kata pengguna biasanya dibagi menjadi 2 tipe yaitu, pengguna aktif dan pengguna
pasif.=Pengguna aktif akan selalu melakukan kalibrasi atau selalu mengikuti trend — trend
yang terdapat pada media elektronik atau kata lain yaitu up to date. Tetapi berbeda dengan
penggruna pasif, apabila pengguna pasif lebih sulit untuk berkembang atau mendapatkan

kalib/@gi trend — trend yang sedang banyak diminati ini dikarenakan adanya minim
= 15
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penggunaan teknologi media elektronik dan juga pandangan media teknologi ini merupakan
saranagegnunjang saja dan tidak terpaku pada media teknologi yang sedang berkembang.
ferdapat beberapa macam bentuk aspek yang dikemukakan oleh Griffiths (2002:2),

aitu ‘aspek Salience atau aktivitas media sosial yang lebih mendominasi dibandingkan

Bbuaw ﬁéemug I

nig@dip BH

gah aktivitas lainnya, Mood Modification atau biasanya adanya perilaku pelarian diri dari

salah realita, Tolerance atau adanya peningkatan aktivitas online pada media sosial,

d

s din

m

eifeqs

%

hdrawal Symptom atau perasaan yang berlebihan, Relapse atau pengulangan kembali

§|6un

aktivi tas atau aktivitas secara berulang kali.

9S Nkje u

snm E/{J% yndn
BUQpHﬂ buepu

erLIaku Konsumtif
Pada zaman milenial ini, masyarakat terutama kalangan remaja tidak terlepas dari gaya

§hidup yang mengikuti trending, apalagi dengan seiringnya perkembangan teknologi yang
§begitu;?pesat kemajuan gaya hidup yang cukup meningkat menimbulkan perilaku — perilaku

3 ‘
%yang terbentuk dari setiap kalangan remaja yakni terbentuknya perilaku konsumtif. Gaya

e

Shidup :yang terjadi dalam masyarakat adalah gaya hidup yang melihat atau memandang

uey

cbahwa materi yang dapat menimbulkan kepuasan tersendiri bagi diri masing — masing

W ue

2
=]
f=r
:
=
)
3
2
©

Mingahu

5§aya hidup seperti ini, merupakan tindakan yang cukup rawan dan fatal terjadi

kesalahan bahkan kerugian yang disebut konsumtif. Perilaku yang konsumtif menurut salah

quins ue

(D,

Ssatu ahli yaitu Sumartono menjelaskan bahwa perilaku konsumtif adalah perilaku yang tidak
didasarkan pada pertimbangan yang rasional, melainkan adanya dorongan dari keinginan

yang yang tidak rasional (Annisa, 2019:40).

— 16
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Definisi perilaku konsumtif dijelaskan oleh Suyasa dan Fransisca (Lestariana dkk,
2017:20) sebagai tindakan dalam membeli barang bukan hanya untuk mencukupi sebuah

gl<ebutuhan tetapi untuk memenuhi keinginan yang dilakukan secara berlebihan sehingga

gadanya pemborosan ekonomi atau biaya. Menurut Subandy, perilaku konsumtif merupakan
gs&gtu éambaran tentang pola hidup atau gaya hidup seseorang yang dikendalikan oleh
gkéi?“;hginan untuk memenuhi hasrat kesenangan yang sifatnya hanya sesat dan tidak menetap
%(Aizhirah, 2020:67).

% 2 'Eerdapat beberapa macam bentuk aspek perilaku konsumtif, menurut ahli Lina dan

n

= @I&yid:(Setiawan, 2019:67) aspek — aspek yang terdapat dalam perilaku konsumtif antara

50 C

ga@ : Eembelian Impulsif, Dalam aspek ini, menjelaskan bahwa suatu individu membeli
%barang'karena adanya dorongan keinginan sementara dari dalam diri pribadi seseorang,

dilakukan tanpa adanya pertimbangan dan terjadi secara emosional.

Seseorang dapat bertindak apapun demi hanya mendapatkan keinginan kebutuhan

JueduUaW edua\u

yang dipikirkan tanpa memandang kebutuhan lain. Biasanya keinginan yang dilihat dari

Yuin

opribadiseseorang tidak begitu penting dan hanya menekankan pada suatu yang berhubungan

Ep

;dengan gengsi. Faktor gengsi juga menjadi salah satu faktor utama terjadinya pembelian
fzyang ﬁpulsif dimana dengan adanya gengsi ini, seseorang dapat bertindak apa saja sehingga

c

—

ckeingfhan mereka tetap dapat terpenuhi.

u

Remborosan, pemborosan merupakan salah satu kegiatan aktivitas yang membeli atau

Jagquwns

”memb,exlanjakan sesuatu yang diluar batasan atau melebihi batas. Pemborosan merupakan
aspek="yang terjadi dalam perilaku konsumtif, hal ini merupakan bentuk perilaku
menghabiskan banyak biaya atau dana tanpa menyadari kebutuhan yang tidak jelas. Seperti
contol; ketika membeli sebuah produk dengan brand yang terkenal seperti Louis Vuitton

dalamTenis barang dan jenis kegunaan atau fungsi yang sama yaitu sepatu.
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Khalayak atau kalangan remaja lebih memilih brand Louis Vuitton dibanding brand

sepatudain seperti Adidas atau Nike, ini didasarkan karena adanya gengsi dan ingin terlihat

—_

gnengikuti perkembangan zaman milenial dengan memakai barang branded. Mencari

eJe

=Kesenangan, mencari kesenangan dimaksud dimana seseorang telah melakukan kegiatan

gatg)u al;tivitas yang untuk meningkatkan kepuasan dan keinginan yang ingin dicapai untuk
gfn%]cari kesenangan dengan membeli suatu barang produk atau jasa.

%- g Menurut Istiyani (2015:90), menyebutkan bahwa terdapat sikap perilaku konsumtif
éy%g dimana ini terbentuk dikarenakan adanya kebutuhan, keinginan dan juga permintaan
%samlﬁingga dengan adanya 3 hal tersebut maka akan terbentuknya perilaku konsumtif dalam
S &

%xp@sepéi seseorang. Kebutuhan atau Human Need, merupakan sesuatu hal yang harus
gterpenu'hi dan menjadi dasar bagi setiap individu dalam masyarakat.

g" 13iasanya meliputi sandang, pangan, papan. Kebutuhan juga sangat beragam dan
%disesu;ikan dengan karakter pribadi individu dikarenakan setiap individu memiliki
%kebutuhan kepentingan yang berbeda — beda atau beragam. Keinginan atau Want, biasanya
3

okeingifian terbentuk karena adanya dorongan dalam diri individu terhadap suatu produk atau

o

%barang, maka dari itu menciptakan pola keinginan yang tinggi untuk memilikinya.

E/Ielalui keinginan tersebut maka inidividu akan terlihat perilaku konsumtif karena

ueyingaiuaw

apabifa inidividu tersebut menuruti keinginannya secara boros dan berlebihan maka akan

iseb@t’ konsumtif. Permintaan atau Demand, biasanya pengaruh timbulnya perilaku

JSQ&JDS

”konsumtif yang paling utama dikarenakan adanya suatu permintaan yang tinggi atau yang
sedang viral sehingga permintaan tinggi dan produksi barang pun menjadi sedikit.

Dapat menimbulkan keinginan ingin memiliki dari berbagai cara dengan membeli
produk tersebut dengan harga yang tinggi hingga rela tidak memenuhi kebutuhan yang
pentini hanya untuk mendapatkan barang impian atau mendapatkan keinginan tersebut.

Manfaat perilaku konsumtif yang telah disusun dan ditemukan oleh peneliti Setyawati

=t 18
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(2010:81), maka dijelaskan manfaat tersebut untuk menunjukkan kebutuhan masyarakat
untuk(lebih berfikir kritis sesuai dengan harapan.

Mengajarkan moralitas sosial terutama usia muda atau kaum remaja sehingga mereka

a’l

buede)

dapat laelajar dengan berperilaku yang baik dan mengetahui perilaku yang berlebihan adalah

idIak k;aik menyediakan peranan sosial yang baik dan melakukan sosialisasi yang beragam

s dinbysw

wn
nia Sidin

mgga kaum remaja dapat mengetahui sisi ekspetasi yang diinginkan dan tidak terpaku

eibeqa

Bungu

det gan sosialisasi yang monoton, menjadi sumber — sumber penting dan utama bagi

neje u

epug|

m yatakat karena dengan adanya perilaku konsumtif, masyarakat menjadi dapat memilih

Jdn)os

3.

Ana yang dibutuhkan atau tidak dibutuhkan.

'I;u1uan perilaku konsumtif tidak hanya pada mencari kesenangan semata, tetapi juga

6uepum

ertUJuan untuk memenuhi keinginan, yang dimana apabila seseorang telah mendapatkan

g&}u1%£n1eAJex yn

elnginannya akan suatu produk maka akan terbentuk atau tercipta dimana seseorang atau

w edu

nd|V|du tersebut merasakan kepuasan tersendiri, tujuan berikutnya yakni simpati dan empati

1ULOUD

yang dimana individu sangat dapat dipengaruhi dengan adanya dorongan yang kuat.

Maka dari itu apabila dorongannya sangat kuat terhadap suatu produk yang

p ueywn

direncanakan maka lama — lama individu tersebut akan bekerja sama untuk mendapatkan

Auaw ue

ssuatu kelnglnan tersebut, interaksi juga menjadi tujuan dari perilaku konsumtif dikarenakan

Aing

mterdapatnya pengaruh — pengaruh yang kuat dari orang lain atau teman yang seusia dimana

u

individt atau seseorang mengalami perubahan — perubahan tingkah laku sebagai bentuk

Joquins

wujudfnembangun kreatifitas dan berusaha secara mandiri.

Perilaku konsumtif juga dapat menunjukkan perilaku seseorang yang terbilang cukup
borosedan juga seperti yang telah dijelaskan apabila perilaku konsumtif sangat berpengaruh
terhadap tumbuh kembangnya remaja atau anak — anak sehingga apabila pola hidup
konsuﬁtif ini telah dibiarkan sejak usia remaja maka lama — kelamaan pola perilaku yang

buruksdari konsumtif ini akan terbentuk dan berakibat yang fatal bagi siklus remaja.

=t 19
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Bahkan dampak buruk yang akan diterima atau didapat melebihi dari dampak yang
sewajarfilya, disamping itu siswa — siswa SMA yang terlibat sekaligus memiliki pola perilaku

gk nsumtlf ini memiliki kecenderungan yang mencerminkan sisi — sisi negatif yang lebih

jelas terllhat bahwa faktor perilaku konsumtif ini sangat terlihat bahkan dapat disadari secara

@JeJe

sugng.

éH

a

busw

enelltlan Terdahulu

1e umgeqas din
N 1bunpiyig exdio

Rjenulls melakukan pencarian sumber bahan yang terkait dengan topik penelitian yang

segang dibahas dan mencari metode penelitian, persamaan hingga perbedaan dengan

18S ne
U

eIitian penulis terhadap penelitian — penelitian penulis terdahulu. Teknik ini dibutuhkan

/{Jeacgnm
epuB-bu

Eagjar penulls dapat mendapatkan wawasan — wawasan ilmu sekaligus mencari kekurangan
§dan ke!_eblhan penelitian yang telah dibuat bahkan dengan adanya penelitian terdahulu ini

émembﬂktikan hasil otentik dan asli dari penulis dalam mencari bahan informasi.

Melalui adanya penelitian — penelitian terlebih dahulu maka, penulis dapat mengetahui

whnijuesuasul

bahan & bahan penelitian yang telah ditemukan oleh para peneliti sebelumnya, dan juga

uey

omengetahui seberapa besar tingkat validitas yang didapat oleh para peneliti dalam meneliti

ue

topik yang ditentukan. Penelitian ini diambil oleh penulis dan telah dibaca secara seksama

qaAuswu

leh ﬁeneliti guna untuk menambah wawasan serta masukan hingga saran yang akan

)

ns ue

digunékan oleh penulis pada saat melakukan riset nantinya.

:Jaqui

Maka dari itu, penulis telah mengumpulkan beberapa peneliti terdahulu yang
diantalranya merupakan peneliti — peneliti yang telah berhasil melakukan riset data tersebut
dan digunakan sebagai salah satu tugas pemenuhan akhir untuk mendapatkan gelar sarjana,
tidak 4upa untuk memudahkan pembaca dalam melihat beberapa peneliti terdahulu, penulis

telah fempersiapkan tabel yang akan digunakan sebagai berikut :

— 20
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Tabel 2.1
@ Penelitian Terdahulu
X
Q
' Nama Peneliti Riska Marini

Judul Penelitian

Pengaruh media sosial terhadap prestasi

3 . g

& E—_ belajar peserta didik di SMPN 1 Gunung

L © Sugih kab. Lampung Tengah

&;i_ﬁlméﬁr Universitas Negeri Raden Intan Lampung

::

Teorkyang digunakan Perilaku Konsumtif dan Budaya Populer

2 3

IMetdde Penelitian Pendekatan Kuantitatif dengan teknik

2 o

2 3 survey

(o] =

HasiEPenelitian Peneliti menganalisis dan menemukan
3 .
2 adanya faktor — faktor yang mempengaruhi
92 peserta didik mengenai pola belajar yang
§_- rendah dibanding pola perilaku konsumtif
A - . . .
S peserta didik yang meningkat cukup tinggi.

=)
Pers@naan dengan penelitian penulis

msuj

Persamaan dengan penelitian penulis
terletak pada pembahasan mengenai media
sosial yaitu E-commerce yang
mempengaruhi pola perilaku konsumtif

terhadap kelompok masyarakat.

slaquins yeyingaduaul uep ueywinjueouaw eduey Ul snny eAley yninjas neie ueibeqas dinnbuaw bueieyg |

c
Perlgdaan dengan penelitian penulis

Perbedaan yang paling terlihat yaitu
adanya perbedaan objek yang dimana,
dalam penelitian sebelumnya membahas
pola konsumtif terhadap peserta didik,
tetapi penelitian yang akan diteliti
mengenai pembahasan pola konsumtif

terhadap kalangan siswa.

31D uen] MIM)| e)ijewioju] uep sius
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1

Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

- Namfé Peneliti

Dina Febriani

Judul Penelitian

Hubungan Antara Intensi Penggunaan Media Sosial Tokopedia

§ Dengan Kecenderungan Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Di
% | Yogyakarta

'lgeor:i yang digunakan | Komunikasi Massa, New Media, Media Sosial, Teori Uses and
§ :’, Gratifications dan perilaku konsumtif

@etoéle Penelitian Pendekatan Kuantitatif dan Media Massa, menggunakan metode
g survey

IgasitPenelitian Peneliti menemukan bahwa adanya media sosial Tokopedia yang
§ s membawa dampak buruk bagi mahasiswa. Dengan adanya media

sosial Tokopedia ini, mahasiswa menjadikan Tokopedia sebagai
media perantara dalam perilaku konsumtif. Mahasiswa dapat
melakukan belanja online dan aktivitas online melalui media yang

ditawarkan oleh Tokopedia.

Persamaan dengan

penelitian penulis

Dalam penelitian sebelumnya telah membahas karakter —
karakteristik dari perkembangan media yaitu New Media, dan dari
hasil New media ini, peneliti menemukan adanya kesenjangan
sosial yang mempengaruhi pola perilaku menjadi cenderung
konsumtif. Penelitian yang saat ini diteliti memiliki kerangka
pemikiran yang sama mengenai New Media dan dampak —

dampak yang dapat mempengaruhi pola perilaku konsumtif.

:laguins uevingakuaul uep ueyuinjuesuauwl eduey lul snny eAley yninas neje ueibeqas diynbuaw fueieyg

Perbedaan dengan

penelitian penulis

Dalam penelitian sebelumnya melakukan pembahasan mengenai
cara mengantisipasi atau melakukan metode dalam mengatasi
masalah New Media yang timbul dari media sosial sehingga
menyebabkan adanya perilaku konsumtif, pada penelitian ini
penulis ingin melakukan pembahasan mengenai proses terjadinya
suatu pola perilaku konsumtif yang terjadi pada kalangan remaja
dan dalam penelitian ini, bertujuan untuk menjelaskan sekaligus

memberikan gambaran kepada khalayak perkembangan media.
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Tabel 2.3
Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

Nama Peneliti

Syarif Hidayatullah

Judul Penelitian

Pengaruh Penggunaan Media Shoppe Terhadap Pengungkapan Diri

% % Siswi Menengah Kejuruan Negeri 10 Kota Bekasi
@m@er Universitas Islam Negeri

c @

‘Eeorréyang Perilaku Konsumtif

cifgw%kan

igﬂetdie Penelitian | Pendekatan Kuantitatif dengan metode survey
gasiEPenelitian Peneliti menemukan dan mengetahui adanya dampak yang

1I3ewo}

dihasilkan dari media Shoppe yaitu perilaku konsumtif yang

bersifat negatif dan positif.

Persgmaan dengan

peneEIian penulis
A

QL

Persamaan dalam penelitian ini sama — sama membahas mengenai
pola perilaku konsumtif kalangan remaja serta menggunakan

metode kualitatif.
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Perbgdaan dengan

penelitian penulis

Perbedaan yang terdapat pada dua penelitian terletak pada teori
yang digunakan sebagai acuan dalam mengumpulkan data yang
dimana pada penelitian sebelumnya menggunakan Baudrillad
Theory yaitu berdasarkan konsumsi masyarakat dan penelitian ini
penulis menggunakan Dependency Theory sebagai acuan teori yang
mengingat bahwa dalam penelitian ini sangat berhubungan dengan

media massa terutama media Shoppe.

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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®

Tabel 2.4
Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

=)

XL
Namg-Peneliti

Tri Bagoes Wisnu Hidayat

Judl%Penelitian

Peran Media Sosial terhadap Perilaku Konsumtif Kaum Remaja di

Desa Tegal Kertha

3

sul) DY 188311w
=

Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas Udayana

ifgppunig exdiBeH

e[ |

g
@Jn
x~

or

3
o)
S 2

(7]

Teori Dependensi dan Perilaku Konsumtif

.

Metagle Penelitian

o

N

Pendekatan Kuantitatif dengan kuesioner

IgasigPenelitian Peneliti menemukan dan mengetahui adanya masalah yang muncul
@ 3 L : i .
3 pada era globalisasi mengenai media sosial yang membentuk kaum
. remaja semakin cenderung aktif dalam media sosial.

Persdmaan dengan

peneEtian penulis
~

CIY

Persamaan dalam penelitian ini sama — sama membahas mengenai
pola perilaku konsumtif kalangan remaja serta menggunakan

metode kuantitatif.

Perbedaan dengan

()
penelitian penulis

Perbedaan yang terdapat pada dua penelitian terletak pada teori
yang digunakan sebagai acuan dalam mengumpulkan data yang
dimana pada penelitian sebelumnya menggunakan Baudrillad
Theory yaitu berdasarkan realita masyarakat dan penelitian ini
penulis menggunakan Dependency Theory sebagai acuan teori yang
mengingat bahwa dalam penelitian ini sangat berhubungan dengan

perilaku konsumtif dan juga media sosial.

;Jaguins ueyingaAuaul uep ueMuwinjuesuaw eduey Ui siny eAley yninjas neje ueibeqas dnnbuaw bueieng :

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3n3asu|
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1

HQ

Tabel 2.5
Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

Q
- Nama Peneliti

Windy Arini

e}
Judu¥ Penelitian

Pengaruh Gaya Hidup dan Media Sosial Terhadap perilaku

3
§ ,:; Konsumtif Masyarakat Kecamatan Medan Marelan.
@mﬁar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
o} A
o A Utara
5 =
Q 3
s 2
TeorEyang Humanisme dan Uses and Gratifications
digunakan
a 3

Metate Penelitian
2 o

Pendekatan Kuantitatif melalui Kuesioner

HasilPenelitian
(@] -

U.10}

Peneliti menemukan dan mengetahui adanya pengaruh gaya hidup
yang sangat berhubungan dan terbentuk melalui media sosial.

Persamaan dengan
A

penelitian penulis
s

=

Persamaan dalam penelitian ini sama — sama membahas mengenai
pola perilaku konsumtif kalangan remaja serta menggunakan

metode kuantitatif yang berupa kuesioner.

slagquins ueyingaAuaul uep ueMuwinjuesuaw eduey 1yl siny eAley yninjas neje ueibeqas dnnbuaw bueie)

.~
Perbedaan dengan

peneﬁ}ian penulis

Perbedaan yang terdapat pada dua penelitian terletak pada teori
yang digunakan sebagai acuan dalam mengumpulkan data yang
dimana pada penelitian sebelumnya menggunakan teori — teori
Humanisme dan Uses and Gratifications yaitu berdasarkan tingkat
kepuasan dan juga dari segi kemanusiaan dalam masyarakat dan
penelitian ini penulis menggunakan Dependency Theory sebagai
acuan teori yang dimana membahas mengenai kecanduan media

sosial.

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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5. Kerangka Pemikiran

Media menjadi salah satu jembatan atau langkah utama dalam berkembangnya budaya

Cperllaku kecanduan dan konsumtif, karena dimana terdapatnya budaya konsumtif pasti akan

émemperllhatkan media yang digunakan. Perilaku konsumtif yang berkembang salah satunya
%ac@lahﬁaplikasi media sosial dan dari berkembangnya aplikasi media sosial ini melahirkan
s 9

ggemeraa generasi baru dalam pola perilaku konsumtif sekaligus memberikan informasi

6eqa

=
mgngenal media tersebut. Disamping itu juga dengan adanya aktivitas membuat video

5 4
feduls aplikasi media sosial juga menawarkan salah satu sistem performa E - Commerce.

c
>
Q. o - - - - - -
© Masyarakat yang sangat menggemari media sosial ini terutama kalangan remaja
@ =

Cnda’p’atkan respon positif dengan sebutan pengguna. Ketika tumbuhnya rasa ingin tahu,

tertarlkan terhadap aplikasi media sosial ini cenderung memunculkan rasa sikap ingin

ynanjes H%E uel

e
6ue§

I sna eAd
%

1U

Jahu dan ketertarikan yang sangat berlebihan dan memicu munculnya atau menyebabkan

due

sebuaﬁ’perilaku konsumtif. Perilaku Konsumtif yang dimiliki setiap pengguna berbeda —

uaul e

Bbeda dari masing — masing pengguna.

Salah satu contohnya yang kerap kali terjadi saat ini adalah mengeluarkan sejumlah

p ueyWNU

uang atau melakukan aktivitas pembelian melalui E — Commerce dalam jumlah yang banyak

Auaw ue

=dan besar. Pada penelitian ini, penulis akan sangat berfokus pada perkembangan budaya

opulgr yang masuk dan menciptakan suatu perilaku konsumtif yang monoton yaitu aktivitas

belanja; online pada media sosial. Aspek — aspek dari Perilaku Konsumtif akan diteliti

9quiNs ueyInga

2J

terhadap masing — masing khalayak atau remaja yang akan diberikan beberapa pertanyaan

dalam=menggunakan teknik wawancara yang telah dirancang atau disusun oleh penulis.
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q, ;Sebesta_ga besaf pengaruh kecanduan
sgngnonﬁwwdeo gwdeo produk terhadap
Sperilaky konsumtif ?

52 Seb?éra:)a besar pengaruh kecanduan
9memba{czz-rauIasan”dan komentar khalayak
Eterhadq_sp éerllakwkonsumtlf ?

;3 Seberapa besar pengaruh kecanduan
aﬂellhag Boster atau gambar — gambar
gpromogt 2 produk terhadap  perilaku
onsumttf?

undede ynjuafy yte
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v

A

Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif merupakan bentuk wujud
yang tercipta secara sendirinya dalam sikap
dan pola hidup manusia yang terbentuk
sehingga,
tindakan manusia yang telah terbilang boros
maka orang
dipengaruhi oleh perilaku konsumtif.

apabila perilaku atau suatu

tersebut dinamakan telah

l

v

1. Mengetahui adanya pengaruh video yang
ditampilkan atau ditawarkan melalui media
sosial terhadap perilaku konsumtif.

2. Mengetahui adanya pengaruh ulasan —
ulasan atau komentar yang didapatkan atau
diterima melalui media sosial terhadap
perilaku konsumtif.

3. Mengetahui adanya pengaruh poster atau
iklan produk yang sering ditampilkan
melalui media sosial terhadap perilaku
konsumtif.

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
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6. Hipotesis

@rdapat pengaruh media sosial terhadap perilaku konsumtif :
Vld&) media sosial

2
§H1 : 'EErdapat pengaruh video — video terhadap perilaku konsumtif
%Hg 'Bdak terdapat pengaruh video — video terhadap perilaku konsumtif

os@r produk dalam media sosial

s neye uelb

rdapat pengaruh poster yang ditampilkan terhadap perilaku konsumtif

nJnja
6uepu§r6ugpun-@un
g

ak terdapat pengaruh poster yang ditampilkan terhadap perilaku konsumtif

(319 uery Mimy exizewiojul ue%_klu

1g INISU|

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sijn) eAley
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

o &

ng Peﬁdekatan Penelitian

L% T If';’endekatan penelitian yang digunakan merupakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
Ekéntltatlf menurut Moleong merupakan penelitian yang digunakan untuk mengetahui suatu
gfegomena yang terjadi dan dialami oleh subjek penelitian dengan cara melakukan deskripsi
gatéu dalam bentuk beberapa kata — kata dan Bahasa pada suatu konteks yang khusus dan
galgml “dengan menggunakan beberapa metode ilmiah Wishandy (2019:30). Menurut
%l\/%leong juga penelitian kuantitatif ini didapat dari berdasarkan beberapa deskripsi secara

k atau random yang diteliti sehingga teknik kuesioner.

Menurut Moleong sangat cocok untuk mendapatkan hasil penelitian yang cukup

uey Il snn&)eMe
Puep

d

meEktlf memuaskan dan baik. Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kuantitatif merupakan

oWl

§penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, perilaku yang diteliti

3
—

éatau diamati Ruthlliane (2020:67). Pendekatan kuantitatif, menurut salah satu ahli yang

scukup terkenal yaitu Strauss dan Corbin (2020:67) penelitian kuantitatif merupakan

Q

w u

“penelitfan yang temuannya tidak dapat didapat dari statistik huruf atau data.

=)

*étrauss dan Corbin juga menyimpulkan bahwa segala sesuatu penelitian yang

ueyingaA

Zmenggunakan bentuk kuesioner merupakan salah satu bentuk kepastian dalam mendapatkan

qu

“hasil benelitian yang diinginkan oleh penulis, karena data — data yang didapat langsung dari
narasamber atau khalayak yang diteliti, maka dari itu untuk mendapatkan jawaban — jawaban
yang Jasti dan berbeda antara khalayak dengan khalayak lain atau narasumber dengan

narasgmber lain.
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Pendekatan kuantitatif, penulis menyimpulkan bahwa penelitian ini mengacu pada

analisis\dlata yang didapat yang bersifat non sistematis atau secara acak dan tidak terstruktur.

—_

gPenuIis menentukan pendekatan kuantitatif ini dapat langsung diberikan kepada narasumber

eJe

Zatau khalayak terutama kalangan siswa SMA melalui formulir secara online sehingga penulis

gmgndapatkan hasil yang lebih rinci, akurat, dan pasti.

g % Bengan pendekatan kuantitatif, penulis tidak hanya mendapatkan hasil penelitian yang
%a frat dan rinci tetapi peneliti juga dapat menganalisa lebih jauh adanya budaya populer
éy%g b:erkembang dan ikut mengkaji penelitian ini yaitu perilaku konsumtif kalangan siswa
§S§IA :pada media sosial di Jakarta Utara dalam menggunakan media sosial, dengan
S Y

%xméngghnakan sebagai media belanja online. Penulis juga ingin mendapatkan atau
gmenghasilkan hasil penelitian yang deskriptif dengan adanya ucapan, perilaku, dan subjek
gserta oE)jek yang sedang penulis amati dan kaji.

g; .

°B. Sutfjek dan Objek Penelitian

%; Menurut Ari Kunto (2016:34) subjek dalam penelitian merupakan subjek yang
rjédigunakan atau ditargetkan untuk dilakukan penelitian. Dengan melalui berbeda dengan
%pendapat atau pernyataan Bungin, subjek merupakan orang dengan latar belakang yang
gberhu’éungan dan mengetahui serta memahami informasi mengenai objek yang diteliti

Ruthlliane (2020:67). Dalam penelitian tugas akhir ini, penulis memilih pengguna media

quins uey

(D,

_ﬁ_sosialk ¢di Jakarta Utara yang telah menggunakan bahkan mencoba media sosial ini sebagai
subjek penelitian.

Subjek yang ditargetkan oleh penulis adalah atau merupakan orang yang
menggunakan budaya populer yaitu media sosial dan melakukan perilaku yang konsumtif.
Selain=subjek yang terdapat dalam suatu penelitian, objek penelitian merupakan fokus dari

permasalahan yang akan diteliti oleh penulis. Objek penelitian menurut Bungin (2020:67)
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~ adalah fokus penelitian, yaitu apa yang menjadi objek ialah perilaku konsumtif dalam

fenoniefa budaya populer yaitu belanja online dalam media sosial.

Menurut ahli Sugiyono, objek penelitian merupakan atribusi atau evaluasi dari orang,

eJelqg -y

gbenda atau kegiatan yang telah ditetapkan dan ditentukan oleh penulis untuk dapat dipelajari

gatau dfiamati sehingga penulis dapat mendapatkan kesimpulan dalam penelitian tersebut

ou

dipn
dig

mNa‘tasya (2021:89). Objek penelitian yang dapat dimengerti menurut pendapat penulis yaitu

3
1d

6eq

mac%nya salah satu fokus penelitian sehingga apa yang menjadi sasaran dalam penelitian dapat

u
un

Q

Iangsur)g diamati dan dipahami. Objek penelitian yang telah ditentukan oleh penulis yakni

9sS N
u

o
=
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Desaln Penelitian
Menurut Cooper dan Schinder (2006:33), studi deskriptif dapat berbentuk sederhana

uel 1ul si 8

Tatau kompleks yang dapat dilakukan secara bermacam — macam atau bervariasi. Penelitian

oWl

gdeskrlptlf sederhana berfokus pada pernyataan atau pertanyaan hipotesis yaitu peneliti

§bertanya mengenai suatu permasalahan dalam bentuk, efektivitas, pola perilaku dari suatu

=
Q

;-Jvariabel. Pendekatan yang digunakan dalam metode penelitian ini, bila ditinjau dari berbagai

-]

%perspiﬂdif yang Beragam atau berbeda adalah :

<
g Berdasarkan Tingkat Perumusan Masalah, penelitian ini merupakan studi formal,
= -

(gkarené penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan —

qu

D,

ﬁpertanyaan penelitian yang telah diajukan. Berdasarkan metode pengumpulan data,
penelltlan ini dilakukan secara survei, dengan menyebarkan kuesioner yang berisi daftar
pertartyaan kepada responden dengan mengajukan pertanyaan — pertanyaan kepada subjek
dan méngumpulkan jawaban — jawaban dari pertanyaan — pertanyaan dalam kuesioner

terselt.
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Data yang dihasilkan dapat berasal dari daftar isian yang harus diisi dan diberikan

kepada-subjek penelitian ini. Berdasarkan pengendalian variabel — variabel oleh peneliti,

'gpenelitﬁian ini menggunakan desain Ex Post Facto, dimana penulis dibatasi dengan

eJe)

gmembiﬁrkan faktor — faktor konstan untuk memilih subjek — subjek secara cermat sesuai

éde;I:gar; prosedur — prosedur pengambilan sampel.

A

zé Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk dalam studi kausal, dengan
%b@:iuwan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara variabel — variabel yang akan
) 5 1

gdéelltl :Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini menggunakan Cross-Sectional, yang studi
%d:i?)at dilaksanakan hanya satu kali dan telah mencerminkan gambaran dari suatu keadaan
5 c v

%xp@ja sﬁiatu saat tertentu. Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan, peneliti menggunakan
gstudl étatlstlk karena hipotesis dalam penelitian ini akan diuji secara kuantitatif dengan
g’menggunakan uji statistik.

o —

% Kesimpulan mengenai hasil — hasil temuan yang disajikan berdasarkan tingkat sejauh
= I

gmana sampel adalah Representative dan tingkat validitas atau kesalahan sampel.
3

=5

gBerdaSarkan lingkungan penelitian, penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan

o

i(Field Studies), dikarenakan subjek dan objek penelitian berada dalam lingkungan yang
ényataétau bukan simulasi. Berdasarkan persepsi subjek, dalam penelitian ini persepsi subjek
C%yang (i"lusahakan adalah subjek tidak merasa adanya penyimpangan dari situasi sehari — hari

=

n
c

Ssampai ‘subjek merasa ada penyimpangan, tetapi tidak dikaitkan dengan penelitian.

(¢]

o

D. Vatiabel dan Operasional Variabel

Yariabel — variabel yang digunakan adalah :
1. Kecanduan media sosial
Vidriabel independen (X) yaitu kecanduan media sosial
2. Périlaku konsumtif

\atiabel dependen (Y) yaitu perilaku konsumtif
) 32
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Variabel — variabel serta indikator penelitian ini dapat dilihat dari tabel 3.1 berikut ini :
~ & Tabel 3.1

o O

L= ~

% % Variabel dan Indikator Penelitian

> 2 =

€@ ©

'g' 3 T 3

S 4 Varidabel (X) | Sub Variabel Indikator Item Skala

5 3O &

297 = 1. Salience atau | 1.Update sesuatu | 1. Saya sering update

cgd o A .. . .

2 E = @ Aktivitas pada media status pada media Interval
d 2 5

% -| Kecaiduan Online. sosial. sosial.

T 5 = ct

S g raedi % sosial 2. Saya sering

5' (D— O_ v - - -

€ o atau Media bermain media sosial | Interval

=) C_ 1 '(7)

2 = Addigtion saat beraktivitas.

Q 0 o =1

29 3 5 3. Saya melakukan

L d

i q Ditelgi oleh banyak aktivitas Interval
- Q

% o Hartigah, dkk dalam media sosial.

= 3 Q

o g (201?. 2. Mood 2. dapat 4. Dapat menemukan

- s,

E g ; Modification. mengekspresikan | kesenangan. Interval

< o —

i S diri. 5. Saya dapat

> 3 @ ey -

| o memiliki banyak Interval

- 3

S kebebasan.

§ =

5 3 — 6. Saya berfikir

- - :

53 @ media sosial adalah | Interval

=5 = :

c 5 e hiburan.

S ot

-5 =

© 8
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@

Tabel 3.1

Variabel dan Indikator Penelitian (lanjutan)

- u
Q
% Variabel (X) | Sub Variabel Indikator Item Skala
o a1
= v 3. Tolerance 3. Keinginan 7. Saya mendapatkan
1. 3 . . Interval
Jdz Z atau Menggunakan banyak informasi.
é- Igecaﬁjuan Peningkatan media sosial. 8. Saya sering
0 o A
¢t redigsosial Aktivitas bermain media sosial Interval
o dtau Media Online. saat beraktivitas.
3 l@di@on 9. Saya memiliki
g2 @ .
& é g keinginan untuk Interval
5 DRiteliti oleh mencari berbagai
32 2 - .
—| Hartinah, dkk aktivitas free time.
A o =
2 (2019). 4. Withdrawal | 4. Rasa 10. Berusaha
q 3 :
3 2 Symptom atau | penasaran mencari tahu hal Interval
9 x
§ ; Perasaan tidak | berlebihan. yang ingin diketahui.
% §_ Menyenangkan. 11. Saya mencari
3 § informasi pada Interval
é_ 2 media sosial.
| 12. Saya mencari
- informasi mengenai | !nterval
é_ z gaya hidup.
= é 5. Relapse atau | 5. Menggunakan | 13. Mendapatkan
R ; pengulangan media sosial minat belajar. Interval
g- g aktivitas. setiap saat. 14. Saya
: n Menggunakan media
Q.
] Sosial dengan Interval
= Menghitung waktu.
=)
4 15. Saya dapat
g mengendalikan diri
=
- dalam bermain Interval
()
= media sosial.
3
x
a 34
)
=
o
o®
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Q&’

2%
&

£
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TN

W

@

Tabel 3.1

Variabel dan Indikator Penelitian (lanjutan)

slaquins ueyingaduaul uep ueywinjuesuaw eduey Ul siny eAley yninlas neie ueibeqas dinbuaw bueiey

discount pada akhir

atau awal bulan.

u
Q
Va@bel (Y) | Sub Variabel Indikator Item Skala
©
v 1. Pembelian 1. Adanya 1. Mengakses Online
- 3 . : Interval
y = Impulsif. dorongan untuk | Shop 4-5 kali dalam
@rilﬁu membeli produk. | seminggu.
o) A
Iéj_ansgntlf atau 2. Saya sering Interval
Consgimtive mengakses media
%ha@jor sosial.
2 w I
é g 3. Saya mengikuti Interval
- Diteliti oleh akun Online Shop.
2 o
Argo-Setiawan | 2. Mencari 2. Ingin berkesan | 4. lebih tertarik
Qo =)
(201%". Kesenangan. mengikuti trend | membeli produk baru Interval
2 atau keluar.
=
; modernisasi. 5. Saya membeli
§_- produk bermerek Interval
§' atau branded.
2 6. Saya membeli
produk setiap bulan. Interval
3. Pemborosan | 3. Keinginan 7.Saya membeli
= Interval
4 atau yang terbentuk produk yang
[y
é‘ Spontanitas. pada stimuli diri. | ditawarkan.
; 8. Saya senang
) produk telah Interval
didapatkan.
9. Saya menantikan
Interval
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Tabel 3.2
Variabel dan Indikator Penelitian (Lanjutan)

g ; Skala Peringkat Bobot
é & | Sangat tidak setuju 1
3 =

© & = | Tidak setuju 2
«a x A

R @ | Netral 3
o 7 | Setuju 4
@ 5 :

o g z Sangat setuju 5
g o g

0 ?L [ws]

9z

XE§Teknik Pengambilan Sampel

Populasi, populasi dalam penelitian ini adalah semua pengguna media sosial terutama

n) eAlie
bue

si|

sSiswa SMA di Jakarta Utara. Populasi merupakan salah satu teknik yang sangat tepat untuk

e}

%dipaka]';dalam salah satu penelitian, apabila penelitian kuantitatif dapat diketahui bahwa

iﬁteknik populasi ini sangat berhubungan dengan penelitian kuantitatif yang dimana populasi
gini méncari klasifikasi data yang secara acak dan tersusun atau terdata sehingga sangat
3

%mendukung dengan adanya populasi dalam penelitian kuantitatif, peneliti atau penulis tidak
gakan kesulitan dalam mendapatkan informasi atau data — data.

2 =

% {?egitupun dalam mendapatkan statistika data yang tepat dan presisi secara teratur,
zdibutuhkannya teknik populasi ini yang benar sehingga penulis atau peneliti dapat dengan
3 =

%?mudah ‘melakukan perhitungan statistika data yang akan ditempuh atau digunakan dalam
peneliriian ini. Menurut Nazir (2005), populasi adalah sekumpulan dari individu — individu
yang memiliki ciri khusus, kualitas dan karakteristik yang dibutuhkan oleh peneliti dalam
mendapatkan informasi data.

Menurut Margono (2006), populasi adalah keseluruhan dari data yang pada akhirnya
menjadi topik utama atau pusat perhatian dari seorang peneliti atau penulis. Pusat perhatian
ini, haihs berada dalam ruang lingkup dan juga waktu yang telah ditentukan oleh peneliti.
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Populasi sendiri, sangat erat kaitannya dengan data — data, jika data itu ditujukan atau
diberikan terhadap individu, maka ukuran dari banyaknya populasi akan sama dengan

cjumlatitbanyaknya responden atau individu yang terdata.

Wkuran sampel, jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah

Bbuaw buede)

nyak 100 siswa SMA yang berdomisili di Jakarta Utara. Dimana ukuran sampel ini

[¥2]
dio %H

s din

di

o

uat atau ditujukan untuk 100 responden terutama siswa SMA dalam bentuk kuesioner

eibeqa

201110

maka informasi data yang akan diterima atau didapat oleh peneliti atau penulis akan

m dapatkan rincian yang jelas dan terbuka sehingga tidak menimbulkan permasalahan —

9S Nkle u

]

&epugﬁﬁun

masalahan baru yang akan timbul saat penulis atau peneliti menghitung data melalui

nJn

p

ey y

gpun-

st |st|ka data nantinya.

bu

Cara menentukan sampel, teknik sampling yang digunakan adalah Probability

amplmg atau yang disebut juga penarikan sampel secara acak atau random. Dalam

eduawuy siiny eA

gpenggunaan Probability Sampling ini, tanpa melihat kepercayaan, pengetahuan dan

“pengalaman siswa sering kali dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan anggota

;Tpopula:ﬂ yang akan dijadikan sebagai sampel.

g Dengan demikian semua anggota populasi terutama siswa SMA memiliki kesempatan
;éyang gama untuk dipilih secara acak sebagai sampel data yang akan diambil. Metode ini
%menggunakan analisis statistika untuk membantu penentuan sampel terpilih. Ada beberapa
%.model pendekatan pengambilan sampel yang terdapat pada sampling yang akan digunakan

yaitu Pfobability Sampling.

Pendekatan pengambilan yang digunakan adalah Stratified Random Sampling atau
pengambilan sampel secara acak berstrata yaitu pengambilan sampel secara acak yang
berdagarkan pada kriteria yang telah disesuaikan dan dikelompokan. Oleh karena itu dalam
peneli?an ini, penulis telah menetapkan bahwa sampel yang akan diambil adalah para

penggina terutama siswa SMA yang menggunakan media sosial dengan menggunakan

) 37
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bantuan komunikasi serta kuesioner melalui forum sekolah SMA Fons Vitae 2 di Jakarta

Utara(

; I::angkah — langkah yang digunakan untuk melakukan atau menggunakan metode
§Stratif§‘d Random Sampling yaitu menentukan populasi serta daftar anggota populasi,
gmémbagl populasi sesuai dengan strata yang dikehendaki oleh peneliti, menentukan jumlah
S 9 7
Tglsa@pel pada strata data, memilih sampel pada setiap strata secara acak atau random.
%Télgkatan kelompok populasi akan disesuaikan dengan populasi data dan pokok utama yang
-

ng%‘ljadl kunci utama dalam penelitian ini.

%é Dalam sampel stratifikasi proposional, penulis membuat suatu skema tabel yang
o> C

‘f)bémkan kelas — kelas SMA Fons Vitae 2, dan berisikan jumlah siswa, persentase, sampel,

—dan pembulatan

Tabel 3.3

Tabel stratifikasi sampling

quins ueyingakuaul uep ueyuINIUeRIUSW Bdue) Ul sy ek

No Kelas Jumlah Persentase Sampel Pembulatan
Siswa (%)
1 = KelasSMA 10 153 50% 76,5 77
2 § KelasSMA 11 122 50% 61 61
3ty Kelas SMA 12 125 50% 62,5 63
'E Jumiah 400 -] 200 201
Cara Menghitung :

TotalJumlah Siswa =400
1. SMA Kelas 10 = 153
490
1+7mxe?
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F. Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner yang disebarkan dan diisi oleh responden terutama siswa dan siswi SMA

Q:ons Vitae 2 merupakan data yang masih harus diolah terlebih dahulu sehingga dapat

odijadikan sebagai informasi yang berguna bagi penelitian. Hasil dari penyebaran kuesioner

cakan menjadi data masukan untuk mengolah dan menganalisis data. Penyebaran ini

>
O

<difakukan untuk mengetahui persepsi setiap responden.

nb

Teknik kuesioner ditujukan untuk memberikan penegasan terhadap responden

nBpunpunig e

-'nggga data — data atau informasi — informasi mengenai penelitian yang sedang dibentuk

as neje uelbegas

arpu

t

o

u dibuat oleh peneliti dapat berjalan dengan baik tanpa adanya suatu rekayasa atau

ey ynd

&n-6

ok umen palsu baik dari penerimaan bahkan pengisian kuesioner tersebut. Kuesioner ini
-0 —
(@}

diharapkan dapat memberikan informasi — informasi masukan yang baik pada penelitian.

d

n) eAJ

11Ul S|

Kuesioner tersebut dimana berisikan 12 pertanyaan yang akan diberikan dan dijawab

oleh responden terutama siswa SMA Fons Vitae 2 yang berhubungan dengan rutinitas

pouaw_kdue

aktivitas yang mereka lakukan yaitu media sosial. Dalam kuesioner ini akan mencari tahu

pakaltpendapat mereka mengenai pola perilaku konsumtif dan kecanduan media sosial itu

p UEH,LUHJ,U

@saling berhubungan satu sama lain, dan juga mengetahui seberapa detail responden atau

oW U

=siswa=SMA Fons Vitae 2 memahami topik pembahasan dalam kuesioner tersebut.

oA

Kuesioner akan dibagi secara acak dan melakukan pengambilan secara online sehingga

respofden tidak perlu lagi bersusah — susah untuk menulis atau mengisi formulir kuesioner

:1aquins uexing

melainkan kuesioner ini akan diberikan atau dibagi dalam bentuk formulir online melalui
mediagoogle atau biasanya disebut dengan sebutan G-form, maka dengan adanya media G-
form tni peneliti tidak akan lagi menemukan responden yang tidak dapat memiliki waktu
luang=tintuk mengisi kuesioner yang telah diberikan.

Berikut penulis akan memberikan salah satu contoh draft atau bentuk kuesioner yang

akan @tpublikasikan dan diisi oleh responden siswa SMA Fons Vitae 2, sebagai bentuk tabel

) 40
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| yang akan dibuat oleh penulis atau peneliti ditujukan untuk pembaca dapat lebih memahami

dan memiliki gambaran mengenai pola — pola dan isi kuesioner nantinya saat telah dibuat

an dlbentuk

ugw buede) ]Q_ L

G

mfl'eknik Analisis Data
o |
5=l
o
€
o

Bogdan dan Biklen (Moleong, 2012) pernah mengatakan bahwa analisis data

6eqas dinnb

m rupakan usaha yang dilakukan dengan cara bekerja sama dengan data, mengumpulkan

c
5
dta, memlllh data, mencari dan menemukan data, serta menemukan hal penting dalam

c
>
o

QAGS neé_e uel

&

uha‘ penelitian. Menurut Miles dan Huberman (Janny, 2016) ada tiga macam bentuk

am Pengelolaan dan analisis data dalam kuantitatif, yaitu :

Analisis data statistik, tahap ini merupakan tahap pemilihan, penyederhanaan,

buen-b

emusatan data besar yang dianggap merupakan salah satu data penting yang bertujuan

due;ou\ sy ekiey yn.

“untuk : mempermudah penulis atau peneliti dalam mengumpulkan data yang lebih rinci

uaul

BSehingﬁga data yang didapat oleh peneliti menjadi lebih jelas dan pasti sehingga dapat
embantu penulis atau peneliti dalam menjawab pertanyaan — pertanyaan penelitian.

Penulis atau peneliti juga dapat memanfaatkan tahap analisis data statistik ini untuk

oW uep UB%LUH 1u

Dmenggambarkan data yang sudah dikumpulkan tetapi tanpa membuat kesimpulan dalam

ok

%lnq

enganaI|S|s data. Akan tetapi, nantinya akan menampakkan variabel dependen dan variabel

ndependennya Setiap variabel penelitian akan diberikan penilaiannya sendiri. Nilai rata —

JaqLu_ns ue

rata, n|Ia| minimum dan nilai maksimal melalui angka.
Data — data yang diterima oleh penulis atau peneliti dapat dipilih dan dicerna atau
ditelaah baik oleh penulis atau peneliti sebelum ditambahkan atau dimasukkan ke dalam
penelitian. Analisis statistik inferensial , tahap ini merupakan tahap kedua yang terjadi

setelafradanya analisis statistik inferensial, yang dimana mengharuskan peneliti untuk dapat

— 41
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terlibat dalam hal penyajian dan penampilan data yang telah sudah dikumpul dari hasil
kesimpulan yang telah dianalisis dan disederhanakan.

Tahap penyajian data ini memiliki manfaat atau kegunaan membantu peneliti atau

buedseyqg |

penulis dalam mengarahkan data sehingga data yang telah dikumpul melalui tahap reduksi

busw

N1a&d1o BH

data dapat terorganisir atau dapat diatur secara urut, tersusun dalam hubungan sehingga

s din

d at mudah untuk dipahami dan untuk mempermudah peneliti ke tahap pengelolaan data

bet kutnya Tahap penyajian data ini juga merupakan salah satu tahapan yang penting dalam

1e ueibeqa

Bunu

m ya;lkan suatu analisis data dengan metode kuantitatif yang valid dan dapat dengan

19s ne
epu!

éj

dah dlpahaml oleh banyak orang atau khalayak.

pun-

énaI|S|s diskriminan, setelah mengetahui 2 bentuk analisis yaitu tahap analisis statistik

2 bue

ta dan analisis statistik inferensial, peneliti dapat masuk untuk tergabung dalam

1 syny eley yn

%

enjalankan bentuk ketiga, yang dimana peneliti harus dapat melakukan penyertaan

w edu

kesimpulan dalam bentuk kelompok. Kesimpulan yang dimaksud merupakan hasil atau
jawaban data yang didapat dari permasalahan analisis data dan analisis populasi data dalam
penelitian kuantitatif ini.

Asumsi kesimpulan data biasanya diberikan berdasarkan data yang dianggap cukup

bersifgt sementara, asumsi dapat berubah menjadi kesimpulan akhir yang valid atau benar

MINgaAuaw uep ueywNIUBRIUS

dan kfédibel ketika data — data yang telah disimpulkan memiliki syarat — syarat lengkap dan

wns ue

%kuat yang artinya konsisten dalam kelengkapan informasi. Dalam penggunaan analisis pada
ﬁpeneliti‘an ini, penulis atau peneliti menggunakan teknik analisis data statistik.

Teknik analisis data statistik, menggunakan kuesioner yang disebarkan dan diisi oleh
respoaden atau siswa SMA yang berdomisili di Jakarta Utara merupakan data yang masih
harusgdiolah lebih lanjut agar dapat dijadikan informasi yang berguna bagi penelitian dan

juga herguna bagi pembaca. Hasil dari penyebaran kuesioner akan menjadi data masukan

untuksmengolah dan menganalisis data :
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é /m?‘“

Wl

@alisis deskriptif, dimana menghitung rata — rata terlebih dahulu untuk mendapatkan

u
asil data dalam suatu penelitian yang pasti dan terinci. Setelah memperoleh data yang

ch
Q (o)
3 =
Zlengkap, maka penulis atau peneliti harus mencari nilai rata — rata, perhitungan nilai rata —
3 3
L = . . . .
éra& skar adalah dengan menjumlahkan seluruh bobot dibagi dengan jumlah total responden
e @) —
o= W
Eatgfu sigzwa SMA secara sistematis, rata — rata dapat dihitung dengan rumus :
S 9 3}
O
©E g Xfix
o 2 Xo—m —/———
S o2 Xfi
§ 8.3
ij_ quDlg_\ana
583
= @ X % Rata — rata hitung (mean)
53
. f E. = Frekuensi ke i
g 73
o P
3 X E;: Data ke i
A =
% Rentang skala penelitian yang digunakan untuk mempromosikan jawaban responden
3 (0]
3

smaka @%gunakan rentang skala yang menggambarkan posisi dari yang sangat negatif ke

Ep

;posisi yang sangat positif dengan rumus rentang skala sebagai berikut :

[¢>]

-}

~<

]

c

= m-n
E Rs = ==
£ b
3

(o

@

I
N
“i‘
[URY
\—r
||
p
o0

Rs

imana :

woju| uep sjusig ISyl

= rentang skala

= skala tertinggi

IME IR

= skala rendah
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b = banyaknya kriteria pilihan
maka skala yang digunakan :
EOO — 1,80 = Sangat tidak setuju
1:81 — 2,60 = Tidak setuju

5,61 — 3,40 = Netral

341 — 4,20 = Setuju

4,‘21 — 5,00 = Sangat setuju

Gji asumsi klasik, terdapat 2 metode cara pengujian asumsi klasik yaitu uji nomalitas

™

19s neje ueibeqgas diynbusw bueue)iq |

ﬁugourw @JEpum I6unpunig exdi) ey

Sdai Juga otokorelasi. Peneliti atau penulis akan memberikan pernyataan — pernyataan
%xm genal kedua bentuk metode ini. Menurut Ghozali (2013), tujuan dari uji nomalitias
gadalahg untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual
gmemlllkl distribusi normal. Uji nomalitas ini dilakukan untuk melibatkan apakah distribusi
o —

5

data terdistribusi normal maka metode statistik :

Ha : Data residual berdistribusi normal

Ha—g Data residual tidak berdistribusi normal
Jika probabilitas > 0,05 maka Ho dapat diterima

E)tokorelasi, menurut pendapat Ghozali (2013), uji korelasi bertujuan untuk menguiji

ueyiIngaAuswl uep ueywNIUBIUS

apakdh dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan variabel penganggu pada

eriodg t dengan kesalahan penganggu periode t1 atau sebelumnya. Biasanya terjadi pada

JS%UHS

data tirhe series, kesalahan yang terjadi pada t1 diharapkan tidak terjadi pada periode t.
Otoko‘relasi berguna untuk sebagai acuan nilai suatu data terhadap data — data variabel lain.

Pengujian dapat dilihat dalam SPSS pada tabel model summary kolom Durbin, data
yang thaik adalah data yang tidak terjadi otokorelasi. Otokorelasi berdasarkan bahan

informasi yang didapat adalah kondisi dimana terjadi korelasi antara anggota serangkaian

) 44
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observasi yang diurutkan menurut waktu dan ruang. Autokorelasi dapat terdeteksi dengan
meng@akan percobaan Durbin.

u
Nilai yang diberikan Durbin (d) berkisar antara 0 hingga 4, apabila nilai d semakin

o
2T
2mendekati nol, maka dapat diasumsikan terjadi autokorelasi positif. Sedangkan bila d
3 3
T =
ése%hak'ﬁq mendekati 4 semakin besar bukti adanya otokorelasi negatif. Nilai d = 2 dan
=2
;Dses%itar;ya dapat diasumsikan tidak ada otokorelasi positif maupun negatif. Nilai Durbin ini
52 O
%mgrupéi(an nilai yang telah diketahui dan dianalisis melalui beberapa sumber data variabel.
22 o
- g
g2 =
cHSRegresi Linear Sederhana
c 0
o C
5 2 Analisis data regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur seberapa pengaruh
< 3 —
V O =
csatu variabel dan variabel lainnya. Pada penelitian ini, penulis atau peneliti ingin mengetahui
o 3
i engaliugh kecanduan media sosial terhadap perilaku konsumtif.
= Q
©
; Rumus yang digunakan atau dipakai dalam analisis regresi linear sederhana ini penulis
® Fy
>
otelah raencari tahu atau mencari informasi lebih dalam untuk dapat menentukan pengaruh —
= =]

enga@h yang akan didapat secara informatif dan terinci hingga akurat, maka apabila

p ueywn

“menggunakan rumus analisis regresi linear ini penulis tidak lagi menemukan hal — hal yang

oW U

2sulit dEIam menghitung, rumus tersebut adalah :

- |
. ¥ =a+bX
s @
“Dimapa :
n

Y = \g'riabel Respons atau variabel akibat (depedent)
=)

X = \fariabel Penyebab (Independent)
)

a = Kbnstanta
)

[y
b = K@efisien regresi
Y
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Untuk mengetahui apakah besaran —besaran a dan b adalah signifikan atau tidak, maka

dapat@entukan dengan cara, probability value yaitu dengan menggunakan nilai — nilai

—_

: u
“value pada kolom Sig. jika nilai — nilai lebih kecil 5%, maka besaran — besaran 3, dan g,

(2]

eJe

S
=akan bermakna. Adanya penentuan ini, agar peneliti atau penulis dapat melakukan
3
L =
opéhinjauan secara pasti dan konkrit.

Uaul

tuk menghitung analisis nilai regresi, peneliti telah menentukan atau memberikan

buepun-buepun !6un§umg eydin
1

[
ns) 0> I

a + bX. yang dimana rumus mencari nilai a dan b yaitu :

aul eduey 1ul siny eAuey yninyas neje uglbeqas dipn

g N(Zx3) — (x)?

o

Q

= n(Zxy) = (Zx) (Zy)

.8 n(Zx?) — (Zx)*

3

=t

ini sangat berguna atau sangat dipakai dalam mencari nilai regresi linear. Peneliti juga

A

elah rﬁencari dan mendapatkan nilai satuan untuk 116 responden data dengan nilai sebesar

A =
%0,574.§Nilai a sebesar 8,363 nilai ini merupakan konstanta atau keadaan saat variabel
3 Q
n§perilalé'ﬁ konsumtif belum dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel kecanduan media
gsosial sebagai variabel x1.
é §ka variabel independen tidak ada maka variabel perilaku konsumtif tidak mengalami
gperubﬁgan. bl (nilai koefisien regresi x1) sebesar 0,574 menunjukkan bahwa variabel
E W
§kecargnan media sosial memiliki atau mempunyai pengaruh yang positif terhadap perilaku

“kons%tif yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel kecanduan media sosial
)
makazkan mempengaruhi perilaku konsumtif sebesar 0,574 dengan asumsi bahwa variabel

=
lain tgk diteliti dalam penelitian ini. Berikut ini merupakan hasil uji regresi :
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N
Tabel 4.27
@ Hasil Analisis Regresi

- u
o O = Model Summary
oo Q,
9 °
Q3 Y
53 1 32 Std. Error of the
S 2 ModeF R R Square Adjusted R Square Estimate
=)
Sk 2 4992 .249 242 4.355
S 0 o A
c S—=
= 2 a=Prefictors: (Constant), Kecanduan_Media
HER
432 =
S SJAji Koefisien Determinasi
32S a
25 % 5 Untuk mengetahui nilai hasil uji koefisien determinasi, maka peneliti harus melihat
20 g 5
5 ml§| R Square pada tabel 4.27 dengan nilai sebesar 0,242. Maka berdasarkan tabel 4.27
© o
§ ha§~1 analisis regresi dipengaruhi nilai koefisien R square sebesar 0,242 atau 24,2%
g' =
i se@ngga peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa besarnya adanya pengaruh
> =
= vafiabel ketergantungan media sosial terhadap perilaku konsumtif sebesar 0,242 atau
5 o)
& 242%.
5

11aquins uesingakusw uep uexwnjuesusw eduey il siny eA1es ynJin

Maka sebesar 24,2%, merupakan persentase pengaruh ketergantungan media

scﬁal terhadap perilaku konsumtif dan sedangkan sisanya 100% - 24,2% = 75,8%
-

digngaruhi oleh variabel atau faktor lain. Uji koefisien Determinasi ini memiliki rumus

W .
RE&gfuare yaitu :
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BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

ede)iq |

A Gambaran Umum
SMA Fons Vitae 2 Marsudirini Jakarta Utara berdiri sejak tanggal 28 Juni

nbuaw bu

T
19’?1 dengan lokasi di JI. Kramat Jaya No. | B Koja Jakarta Utara, satu komplek

gan sekolah Marsudirini Tanjung Priok yang terdiri dari jenjang TK sampai SMA, yaitu:

s dn
18 exdi

uelbe

T Kuntum Keluarga Mulia Marsudirini, SD Tunas Keluarga Mulia Marsudirini Jakarta

1e

Utara, éMP Keluarga Kusuma Marsudirini Jakarta Utara, SMA Fons Vitae 2 Marsudirini.

9S ne

SMA Fons Vitae 2 Marsudirini merupakan sekolah swasta dengan ciri khas Katolik

pun-ﬁuegﬂ BURpu!

ey ynan

y@g bernaung dibawah Yayasan Pendidikan Marsudirini yang dikelola oleh suster dari

e

nni

“FranSISkus (ordo OSF) Semarang. Karya Pendidikan Marsudirini tersebar diberbagai

3W|Iayah di Indonesia yaitu: Semarang, Jakarta, Bogor, Bekasi, Surakarta, Magelang,

uaw ed

Yogyakarta, Pekanbaru, Salatiga, Bali, Ende dan Sumba.
Sejarah yayasan Marsudirini berawal dari karya suster-suster OSF sejak tahun 1870

ang mengadakan karya pendidikan di Gedangan, yang akhirnya menyebar ke berbagai

W UBpéEHLUﬂ],UED

daerah di Indonesia. Pada tahun 1952, pemerintah republik Indonesia mengeluarkan

ebijakan mengenai penyelenggaraan pendidikan. Isi dari peraturan itu antara lain mengatur

bahwa'sekolah-sekolah swasta harus dikelola oleh sutatu Yayasan yang berbadan hukum.

:Jaquins uemn?%_a/{ua

13»erdasarkan peraturan pemerintah itu maka Keuskupan Agung semarang mendirikan
Yayaéan Kanisius untuk mengelola sekolah-sekolah Katolik, termasuk sekolah-sekolah
milikzsuster-suster OSF. Tidak ingin merepotkan Yayasan Kanisius, maka pada tanggal 5
Juli 2854, suster-suster OSF mendirikan yayasan sendiri yang kemudian di beri nama
Marsu:dirini. Pendidikan ini disahkan dengan akta no 9 yang dikeluarkan kantor notaris R.M.

Soeprﬁpto.
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Sebagaimana tertulis dalam akta, yayasan ini bertujuan mengoper dan mengurus

lembagarlembaga pengajaran, pendidikan, amal dan, lembaga-lembaga lain yang pada

cpokokfiya bertalian erat dengan tujuan yayasan. Sebagai ketua yayasan tercatat Sr. Maria

eJe)

2Godeliva Sutarmi, OSF. Masa kepengurusan berkisar antara 2-5 tahun. Mulai tahun 1980

ou

T
gsainpai sekarang ini masa kepengurusan berlaku 4 tahun. Setiap pergantian pengurus selalu

s din
m Fidio

di sm|kan dengan akta notaris. Pada tanggal 26 November 2001, sesuai dengan kebutuhan,
a@a pengurus Yayasan Marsudirini memutuskan perubahan bentuk badan hukum.

Bentuk hukum yayasan diubah menjadi bentuk Perhimpunan. Dengan demikian

19s neje uglibeqs

an
un @Jepum 1bu

Ya asan Marsudirini  berubah nama menjadi Perhimpunan Pelayanan Pendidikan

Y yn

I\/%rsudlrlnl Keputusan rapat ini disahkan dalam akta notaris no 64 tertanggal 22 April 2002.

eAue
bu

\Sém,

amun dalam perjalanan waktu, dengan ketentuan undang-undang no 16 tahun 2001 tentang

ayasan juncto undang-undang nomor 28 tahun 2004 tentang perubahan atas undang-undang

U\E] u

w ed

nomor. 16 tahun 2001, maka bentuk hukum kembali ke Yayasan, dengan demikian kemudian

1ueaua

di sebdt Yayasan Marsudirini.

SMA Fons Vitae 2 Marsudirini memiliki slogan, visi dan misi yang berbeda beda yaitu

uep ueywn

memberikan slogan Deus Providebit, Fraternity atau persaudaraan, dan berintegritas tinggi.

aéuaw

isi E‘:MA Fons Vitae 2 yaitu menjadi sekolah yang unggul, disiplin, berintelektualitas,

Aing

berimén, dan pencinta alam. Untuk mewujudkannya, SMA Fons Vitae 2 menentukan

wns ue

gangkah-langkah strategis yang dinyatakan dalam Misi SMA Fons Vitae 2 sebagai berikut :
ﬁMengefnbangkan kecerdasan intelektual dengan membekali ilmu pengetahuan dan
teknotogi Informasi.

Mengembangkan kecerdasan spiritual melalui pengintegrasian pembelajaran dengan iman
Kristigni dan nilai-nilai kemarsudirinian.

Meng?mbangkan kecerdasan emosional dengan melatih kepekaan hati, pengendalian diri,
kedisiglinan yang tinggi, kemandirian dan tanggung jawab.
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Mengembangkan persaudaraan sejati dengan melayani, menerima dan menghormati

sesarr@ebagai saudara.

% l

= enm@katkan kepekaan terhadap lingkungan alam dan masyarakat.

éMelakSanakan kegiatan pembelajaran inovatif untuk mengembangkan kemampuan 1Q dan
gdéph:-llmu yang mengubah perilaku peserta didik.

?j\/%mbﬁa sikap persaudaraan dan kepedulian kepada sesama manusia yang Kecil, Lemah,
%N%k r%Tersmgklr dan Difabel (KLMTD).

%@Iak%nakan pengembangan bakat dan minat peserta didik dalam bidang Kepemimpinan,
%O%h Fgaga dan Seni.

2 < a

gl\/éflakganakan kegiatan-kegiatan sosial untuk mengaktualisasikan dan mendarmabaktikan

bu
Juj

Silmu, |$nan dan sikap dalam hidup bermasyarakat.

duey 11 snny eA

oul e
w
>
>
MR exew
=
z,

=1. Profil Responden

= o

c - Tabel 4.1

3 @ : .

= D Jenis Kelamin

3 No Jenis Kelamin N %
q 2 ﬁ. Perempuan 52 45%
= =- Total Siswa dan Persentase 116 100%
o c

- ()

o ajelalui tabel yang didapatkan oleh peneliti dari sekolah SMA Fons Vitae 2
3

o> n

1o

menda)atkan 116 siswa dengan persentase 100%, dengan jenis kelamin yang berbeda yakni
64 sissua Laki — laki dengan persentase 55% dan 52 siswa perempuan dengan persentase
45%.:_I_Eari hasil skala persentase seperti ini diharapkan pembaca atau peneliti lain dapat

(=]
mem@ami secara langsung persentase dan total yang didapatkan oleh peneliti dalam

()
penel%n ini.
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®

Tabel 4.2
@ Jumlah Responden Setiap Kelas
No &/ Kelas N %
g 1 a X 30 25%
4 2= Xl 41 35%
4 3 3 XII 45 40%
9 & = Total Kelas dan Persentase 116 100%
=2 m
E o I!;:Gelalui tabel yang didapatkan oleh peneliti dari sekolah SMA Fons Vitae 2
W)
o = @
%mgnd@atkan 116 siswa dari ketiga kelas yang berbeda dengan persentase 100%, dengan
E]u&]la@siswa dari setiap kelas yang berbeda yakni 30 siswa dari kelas X dengan persentase
g2 @
525%, %1 siswa dari kelas XI dengan persentase 35%, dan 45 siswa dari kelas XII dengan
~S &
gp@sen%se 40%. Dari hasil skala persentase seperti ini diharapkan pembaca atau peneliti
o 5
%lain dg)at memahami secara langsung persentase dan total yang didapatkan oleh peneliti
3. o
g:?dalam?enelitian ini.
B =
3 g,
® Fy
2 =
3 )
— =
5 o
> o
C—
2 =
® 0n
c s
= &r
) =
> -
5 %
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2. Hasil Analisis Deskriptif

a. Analisis variabel Kecanduan Media Sosial
Saya sering melakukan mengupdate status pada media sosial.

ol

o
o O
) o, Tabel 4.3
g g g E Melakukan update status pada media sosial
& E* 3 3
P £ 2 2Piliban Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
E3 SO T
L Sangat Tidak Setuju 0 1 0
tcs9 &
£ ¢ Tidak=Setuju 3 2 6
P2 2 < Netral 41 3 123
pSe2 o
£T 5 2 Sefuju 52 4 208
2 C a
i = 2SangabSetuju 20 5 100
P 2o 8 5
5= Total 116 437
2 5 2
2 g = Rata - Rata 3,76
5 2 =
=3 2.
2 3 x
:é § Hasil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :
n =1
c2 § st TSN s s
% 5 1!00 1!80 2l6o 3140 410 5,00
- -
.3_3 =
o3 ]
22 s 3,76
c = [
g s c
> o -+
5 c W o ) . . o
5> Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 3,76 yang
°s 3
E beradgpada rentang skala setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa setuju bahwa

merelisering melakukan update status pada media sosial. Yang artinya terdapat kesesuaian

antarapilihan siswa dengan dimensi sering melakukan update status pada media sosial.
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(2) Saya sering bermain media sosial setiap saya beraktivitas.

@)

Tabel 4.4

A

ool

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

=2
‘Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 4,09 yang

(a §
beradgpada rentang skala setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa setuju bahwa

- = Frekuensi menggunakan media sosial
o O =
§ o 3 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
£e3 8
© Sahgat Tidak Setuju 0 1 0
138 = =
£ 2 = TidakeSetuju 1 2 2
b3 0 8 =X
oo -2
I 22 = Nétral 23 3 69
p-se 2
b 5 2 @ Setuju 56 4 224
te2 c §
72 CSangat Setuju 36 5 180
58529 &
;B_“;S ~ 3 T§tal 116 475
| § g = Rata - Rata 4,09
S 3
g = =
28 x
5% E[asil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :
23 =3
5 5 —§r STS TS N | S | SS |
5 g 1300 180 2l60 340 4o 5,00
2> L
= 3 4,09
9 % -]
o gmerelg sering bermain media sosial saat beraktivitas. Yang artinya terdapat kesesuaian

7
antarazgpilihan siswa dengan dimensi sering bermain media sosial dalam aktivitas.
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(3) Saya melakukan banyak aktivitas dalam media sosial.

@)

Intensitas aktivitas dalam media sosial

Tabel 4.5

A

ool

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

=2
‘Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 4,07 yang

(a §
beradgpada rentang skala setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa setuju bahwa

- u
o Y =
§ o 3 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
£e3 8
© Sahgat Tidak Setuju 0 1 0
138 = =
£ 2 = TidakeSetuju 0 2 0
:—_)_E v o A~
oo -2
I = 2 = Netral 29 3 87
P S < wn
b o 2 @ Setuju 49 4 196
te2 c §
72 CSangat Setuju 38 5 190
3>5c9 &
[ S5 2 Totl 116 473
| § g = Rata - Rata 4,07
S 3
© 3 )
28 x
53 Hasil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :
23 =3
S 2 —§r STS TS N | S | SS |
5 g 1300 180 2l60 340 4o 5,00
S > e
g, 3 4,07
5¢ W
o gmerelg banyak melakukan aktivitas pada media sosial. Yang artinya terdapat kesesuaian

7
antarazgpilihan siswa dengan dimensi banyak melakukan aktivitas pada media sosial.
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(4) Saya dapat menemukan kesenangan saya pada media sosial.

A

ool

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

yingaAuaw uep ueywnueduaw eduey iUl sijny pAdey Yyninye

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiw)i edsey uesnnuad ‘ueinauag ‘uesipipuad uebufjuaday ynyum eAuey uedpinbuay e
s ue

b

1J8§LUH

STS

TS

N

S
|

® Tabel 4.6
- = Munculnya perasaan senang dalam menggunakan media sosial
9 =~
£ o 5 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
£a 3 S
© Sahgat Tidak Setuju 0 1 0
£33 = =
£ 5 S Tidak?Setuju 4 2 8
2585 =
I 22 = Netral 22 3 66
P2 2 35
b5 2 S Setuju 68 4 272
rsc S &
72 ZSangat Setuju 22 5 110
B < @
;g_ > T§tal 116 456
'_ s Rata - Rata 3,93
3
2
=
I%[asn rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :

SS

(U upLy YIMm
g_up

1!80

2!60

3,|4O

3,93

=2
‘Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 3,93 yang

31D uen] MIM) e)iew.ioju] ue
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7
pilihan.siswa dengan dimensi mendapatkan kesenangan pada media sosial.

eradgpada rentang skala netral, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa netral bahwa

erelg.mendapatkan kesenangan pada media sosial. Yang artinya terdapat objektif antara
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(5) Saya dapat memiliki banyak kebebasan dalam media sosial.

A

~

=

TS

ool

PN

FECUZ PN

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

=2
‘Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 4,23 yang

(a §

beradspada rentang skala sangat setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa sangat
S

etujtg)ahwa mereka mendapatkan kebebasan pada media sosial. Yang artinya terdapat

'JG&LUHS

® Tabel 4.7
- = Mendapatkan kebebasan pada media sosial
o 9 =
§ o 3 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
Feg §
© <Sahgat Tidak Setuju 0 1 0
133 = ®
£ 2 = TidakeSetuju 2 2 4
LS o © A
b g = A
P2 & S Nétral 25 3 75
b5 2 S Setuju 59 4 272
p35S =
F 2 ZSangat Setuju 28 5 140
339 &
|25 2 Tatal 116 491
| § g = Rata - Rata 4,23
-2 3
© 3 &
28 x
53 Hasil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :
23 =3
S 2 —§r STS | TS N | S | SS |
5 g 13,00 180 2l60 340 4o 5,00
>3 e
3. E 4,23

7
kesesgaian antara pilihan siswa dengan dimensi mendapatkan kebebasan pada media sosial.
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(6) Saya cenderung berfikir media sosial merupakan sarana hiburan.

@)

Tabel 4.8

A

ool

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

=2
‘Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 4,29 yang

beradgpada rentang skala sangat setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa sangat
]

etUJLgbahwa mereka media sosial merupakan sarana hiburan. Yang artinya terdapat

'JG&LUHS

- T Media sosial digunakan sebagai sarana hiburan
o 9 =
§ o 3 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
£a 3 S
© Sahgat Tidak Setuju 0 1 0
133 = ®
£ 2 = TidakeSetuju 0 2 0
b3 0 8 =X
oo -2
P2 & S Nétral 10 3 30
P S < wn
b o 2 @ Setuju 62 4 248
te2 c §
72 CSangat Setuju 44 5 220
3>5c9 &
;B_ o~ 3 T§tal 116 498
| § g = Rata - Rata 4,29
S 3
© 3 )
28 x
53 Hasil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :
23 =3
S 2 —§r STS TS N | S | SS |
5 g 1300 180 2l60 340 4o 5,00
S > e
3. E 4,29

kesesmlan antara pilihan siswa dengan dimensi media sosial sebagai sarana hiburan..
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(7) Saya mendapatkan banyak informasi melalui media sosial.

A

ool

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

=2
‘Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 4,46 yang

beradspada rentang skala sangat setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa sangat
]

etUth)ahwa mereka mendapatkan banyak informasi melalui media sosial. Yang artinya

'JG&LUHS

® Tabel 4.9
- T Media sosial dimanfaatkan sebagai sumber informasi
o 9 =
§ o 3 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
£a 3 S
© Sahgat Tidak Setuju 0 1 0
L1532 % =
£ 2 = TidakeSetuju 0 2 0
b3 0 8 =X
[ T g A
I 23 = Nétral 4 3 12
pre e 32
o 5 2 < Setuju 54 4 216
F32c &
72 CSangat Setuju 58 5 290
359 &
[ S5 - Tal 116 518
| § g = Rata - Rata 4,46
S 3
© 3 )
28 x
53 Hasil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :
23 =3
S 2 —§r STS TS N | S | SS |
5 g 13,00 180 2l60 340 4o 5,00
S > e
g, 3 4,46

terdapm kesesuaian antara pilihan siswa dengan dimensi media sosial sebagai sarana

informasi.
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(8) Saya menikmati dalam menggunakan media sosial..

A

ool

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiw)i edsey uesnnuad ‘ueinauag ‘uesipipuad uebufjuaday ynyum eAuey uedpinbuay e

STS

TS

N

S
|

® Tabel 4.10
- = Munculnya pola kenyamanan dalam menggunakan media sosial
9 =~
£ o 5 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
£a 3 S
© Sahgat Tidak Setuju 0 1 0
>3 = =
£ 5 S Tidak?Setuju 0 2 0
pis s =
I 22 = Netral 21 3 63
P2 2 35
P S < wn
b5 2 S Setuju 49 4 196
rsc S &
72 ZSangat Setuju 46 5 230
B < @
] - Tatal 116 2489
: s Rata - Rata 4,21
3
2
=
E[asil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :

SS

(U upLy YIMm
g_up

ueyingaAusw uep uexwniuesuaw eduey iU sijny pAsey ynan)a

'JG&LUHS

1!80

2!60

3,|4O

antarzmlllhan siswa dengan dimensi menikmati media sosial.

31D uen] JIM) e)iew.ioju] ue

60

=2
‘Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 4,21 yang
beradgpada rentang skala sangat setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa sangat

etUJLgbahwa mereka sangat menikmati media sosial. Yang artinya terdapat kesesuaian
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(9) Saya memiliki keinginan untuk mencari berbagai aktivitas yang dapat dilakukan

pada @ﬁa sosial dalam free time.

- u
»o 2 Tabel 4.11
® § 3 = Kecenderungan melakukan aktivitas media sosial dalam waktu senggang
co3 o
gg § 2 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
133 ®
+ 2Sangat Tidak Setuju 0 1 0
LS v o =
© 5 X
I 2 2 Tidak'Setuju 0 2 0
Pxaa 5
b 2 2 & Netral 28 3 84
p3cc §
P2 & o Sefuju 54 4 216
3>329 &
{ © =SangatSetuju 34 5 170
p oo 3
2= Total 116 470
S5 3
g 2 = Rata - Rata 4,05
LY =
=3 o
L o A
23 =3
g % gasil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :
=g o
n =1
5 5 %\ STS | TS | N S | SS |
3o 100 1180 2160 3lao a0 5,00
23 =
=2 B
© % 2... 4,05
ir g
S 5 serdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 4,05 yang
32 w
o g-beradgpada rentang skala setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa setuju bahwa

@
mereka. memiliki keinginan untuk mencari berbagai aktivitas media sosial saat free time.

Yangg.rtmya terdapat kesesuaian antara pilihan siswa dengan dimensi memiliki keinginan

* - - - - - - -
untuk%encarl berbagai aktivitas media sosial saat free time.
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(10) Saya berusaha untuk mencari tahu hal — hal yang ingin saya ketahui melalui

medi@sial.

- u
) E % Tabel 4.12
® E 3 5 Munculnya rasa keingin tahuan pada media sosial
cod §
gg § 2 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
133 ®
+ 2Sangat Tidak Setuju 0 1 0
LS v o =
® 4 A
I 2 2 Tidak'Setuju 0 2 0
5% a 5
5 © 2 & Netral 14 3 42
te2 c §
P2 & o Sefuju 66 4 264
359 &
{ © =SangatSetuju 36 5 180
p oo 3
2= Totl 116 486
S5 3
g 2 = Rata - Rata 4,18
2o X
=3 o
L o A
23 =3
g 2 gasil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :
=g o
n =1
5 5 ) STS TS N S SS
zz & | | | | |
o 1,00 1180 2160 3l40 420 5,00
23 =
=2 B
@ % 2.,. 4,18
ir g
c 5 serdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 4,18 yang
32 w
o %beradgpada rentang skala setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa setuju bahwa

@
mereka. mencari hal — hal yang mereka ingin ketahui. Yang artinya terdapat kesesuaian
)

antarasplllhan siswa dengan dimensi memiliki keinginan untuk mencari hal — hal yang ingin

=i
diket&Rui.
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(11) Saya mencari informasi — informasi melalui media sosial.

®

Tabel 4.13

informasi melalui media sosial

A

ool

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

=2
‘Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 4,24 yang

beradspada rentang skala sangat setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa sangat
]

etUJLgbahwa mereka mencari informasi melalui media sosial. Yang artinya terdapat

'JG&LUHS

- T Mendapatkan informasi —
o 9 =
§ o 3 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
£a 3 S
© Sahgat Tidak Setuju 0 1 0
L1532 % =
£ 2 = TidakeSetuju 0 2 0
b3 0 8 =X
oo -2
I 22 = Nétral 10 3 30
pre e 32
b o 2 @ Setuju 68 4 272
F32c &
72 CSangat Setuju 38 5 190
359 &
EB_“;S ~ 3 T§tal 116 492
| § g = Rata - Rata 4,24
o2 3
=) &
28 x
53 Hasil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :
23 =3
S 2 —§r STS TS N | S | SS |
5 g 13,00 180 2l60 340 4ho 5,00
S > e
g, 3 4,24

kesesmlan antara pilihan siswa dengan dimensi mencari informasi pada media sosial.
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(12) saya dapat mencari informasi mengenai gaya hidup atau lifestyle melalui media

sosial@

- u
o O = Tabel 4.14
® E 3 5 Melihat pola gaya hidup melalui media sosial
cod §
gg § 2 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
133 ®
+ 2Sangat Tidak Setuju 0 1 0
bS8 =X
D 5 P
I 2 2 Tidak'Setuju 4 2 8
Pxaa 5
b & 2 @ Netral 41 3 123
te2 c §
P2 & o Sefuju 47 4 188
359 &
{ © =SangatSetuju 24 5 120
p oo 3
2= Total 116 439
S5 3
g 2 =1 Rata - Rata 3,78
LY =
=3 o
L g A
23 =3
g 2 gasil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :
=g o
n =1
5 5 ) STS TS N S SS
=3 gir | | | | |
o 1,00 1180 2160 3lao a0 5,00
23 =
=2 B
© % 2.,. 3,78
ir g
c 5 serdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 3,78 yang
32 w
o %beradgpada rentang skala setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa setuju bahwa
a j 5.
< mereka.mencari informasi mengenai gaya hidup melalui media sosial. Yang artinya terdapat
)

kesesgalan antara pilihan siswa dengan dimensi mencari informasi mengenai gaya hidup

=h
pada Qedia sosial.
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(13) Saya mendapatkan Minat belajar di sekolah karena media sosial.

Tabel 4.15

Terbentuknya pola belajar yang dapat ditemukan dalam media sosial

A

&ieH ()

ool

o

:§ § Pilthan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
a3 Y

7 ahgat Tidak Setuju 0 1 0
; E’ 'I*;’dalésetuj u 16 2 32
S S Naa 49 3 147
P o =)

g %Semguju 40 4 160
msgﬁwgafsauju 11 5 55
i ;; Tata 116 394
T = Rata - Rata 3,39

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

%Fexnew,lo;m u

STS

TS

N

S
|

sil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :

SS

(U upLy YIMm
g_up

ueyingaAusw uep uexwniuesuaw eduey iU sijny pAsey ynan)a

:Jaguins

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiw)i edsey uesnnuad ‘ueinauag ‘uesipipuad uebufjuaday ynyum eAuey uedpinbuay e

o
sosiali
=

31D uen| }IM) eHjrew.io}

1!80

2!60

65

3,|4O

3,39

=2

‘Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 3,39 yang
(a §

beradﬁ-pada rentang skala netral, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa netral atau

idak @rpihak bahwa minat belajar didapat melalui media sosial. Yang artinya terdapat hasil

7
objektif antara pilihan siswa dengan dimensi minat belajar yang didapat melalui media
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(14) Saya menggunakan media sosial dengan melihat dan memperhitungkan waktu.

Tabel 4.16

Selalu memperhitungkan waktu dalam menggunakan media sosial

A

&ieH ()

ool

o
® ‘33 Pilthan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
£a 3 S
© Sahgat Tidak Setuju 0 1 0
138 = =
£ 5 S Tidak?Setuju 0 2 0
pos 2 2
I 22 = Netral 27 3 81
P2 2 35
b o 2 @ Setuju 73 4 292
pb32c =
PSS o —m
(; Sgwgag_Setulu 16 5 80
[ %5 2 Totl 116 453
: - Rata - Rata 3,90

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiw)i edsey uesnnuad ‘ueinauag ‘uesipipuad uebufjuaday ynyum eAuey uedpinbuay e

%Fexnew,lo;m u

STS

TS

N

S
|

sil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :

SS

(U upLy YIMm
g_up

ueyingaAusw uep uexwniuesuaw eduey iU sijny pAsey ynan)a

:Jaguins

1!80

2!60

3,|4O

3,90

5,00

=2

‘Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 3,90 yang
(a §

beradﬁpada rentang skala netral, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa netral atau

idak @rpihak bahwa menggunakan media sosial dengan menghitung waktu. Yang artinya

7
terdapat hasil objektif antara pilihan siswa dengan dimensi menghitung waktu dalam

= . .
mengg.lnakan media sosial.
=y

o

D uen] JIM) exnew.
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(15) Saya dapat mengendalikan diri saya dalam bermain media sosial.

®

Tabel 4.17

A

ool

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

=2
‘Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 4,13 yang

(a §
beradgpada rentang skala setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa setuju bahwa

- = Terdapat pengendalian diri terhadap media sosial
o O =
§ o 3 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
£a 3 S
© <Sahgat Tidak Setuju 0 1 0
138 = =
£ 2 = TidakeSetuju 0 2 0
b3 0 8 =X
) 8 = A
I 22 = Nétral 21 3 63
p-se 2
b o 2 @ Setuju 58 4 232
p3cc §
72 CSangat Setuju 37 5 185
359 &
EB_ o~ 3 T§tal 116 480
| § g = Rata - Rata 4,13
S 3
g = =
28 x
5% I%[asil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :
23 =3
5 5 —§r STS TS | N | S | SS |
5 g 13,00 1180 2l6o 340 450 5,00
2> L
g, 3 4,13
9 % -]
o gmerelg dapat mengendalikan diri dalam menggunakan media sosial. Yang artinya terdapat

7
kesesgaian antara pilihan siswa dengan dimensi pengendalian diri menggunakan media

o
sosiali
=

67
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b. Analisis variabel Perilaku Konsumtif

@) Saya Mengakses Online Shop pada media sosial 4-5 kali dalam seminggu.

ool

- u
® E 3 5 Intensitas mengakses online shop
cead ©
gg § 2 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
133 ®
+ 2Sangat Tidak Setuju 0 1 0
LS v o =
® 4 A
I 2 2 Tidak'Setuju 19 2 38
5% a 5
b & 2 @ Netral 58 3 174
te2 c §
P2 2 T Sefuju 31 4 124
359 &
¢ ~SangabSetuju 8 5 40
p oo 3
227 Towl 116 376
& 3
g 2 o Rata - Rata 3,24
2o X
=3 o
L o A
23 =3
g 2 gasil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :
=5 o
0~ =)
5 5 ) STS TS N S SS
23 zdr | L | |
o 100 1180 2160 3lao 4520 5,00
23 =
=2 B
@ % 2.,. 3,24
ir g
c 5 serdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 3,24 yang
32 w
o %beradgpada rentang skala netral, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa tidak berpihak

7
atau stabil bahwa mereka mengakses media online 4 — 5 kali dalam 1 minggu. Yang artinya

=) . . . . . .
terdapat hasil netral pada dimensi akses media online dalam seminggu.

68
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(17) Saya sering mengakses media sosial terutama Online Shop.

@)

Tabel 4.19

A

ool

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

=2
‘Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 3,45 yang

(a §
beradgpada rentang skala setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa setuju bahwa

- = Kecenderungan mengakses online shop secara berulang
o O =
§ o 3 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
£e3 8
© Sahgat Tidak Setuju 0 1 0
Fo8 ~ =
£ 2 = TidakeSetuju 8 2 16
b3 0 8 =X
P T g A
I 23 = Nétral 59 3 177
bS53 2 5
P S < wn
o 5 2 < Setuju 37 4 148
te2 c §
72 CSangat Setuju 12 5 60
58529 &
;B_“;S ~ 3 T§tal 116 401
| § g = Rata - Rata 3,45
S 3
g = =
28 x
5% E[asil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :
23 =3
5 5 —§r STS TS N | S | SS |
5 g 1300 1180 2l60 340 4ho 5,00
S > L
= 3 3,45
9 % -]
o gmerelg sering mengakses online shop. Yang artinya terdapat kesesuaian pada dimensi akses

(7
mediazonline shop.
)

69

31D uen] JIM) e)iewoju] u




‘OyVIg] uiz! eduey

919 NV SIMY

EN g

(18) Saya mengikuti semua akun Online Shop yang menawarkan produk.

A

ool

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

=2
‘Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 3,25 yang

(a §

beradgpada rentang skala netral, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa berpendapat
S

etralgatau tidak memihak bahwa mereka mengikuti semua akun online shop yang

:Jagums

@ Tabel 4.20
- = Terdapat ketertarikan terhadap online shop
o O =
§ o 3 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
£e3 8
© <Sahgat Tidak Setuju 3 1 3
138 = =
£ 2 = TidakeSetuju 15 2 30
b3 0 8 =X
P T g A
I 23 = Nétral 57 3 171
b S o 2 5
b5 2 S Setuju 27 4 108
h3c S =
72 CSangat Setuju 13 5 65
359 &
[ S5 2 Towl 116 377
| § g = Rata - Rata 3,25
S 3
S = =
28 x
5% I%[asil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :
23 =3
5 5 —§r STS TS | N | S | SS |
5 g 13,00 180 2l60 340 4o 5,00
S > L
3. 5 3,25

7
menawarkan produk. Yang artinya terdapat pendapat netral pada dimensi mengikuti semua

akun online shop.
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Qf

5

(19) Saya lebih tertarik membeli produk yang baru keluar dibanding menggunakan

produ@ama

ool

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

> O ¥ Tabel 4.21
® § 3 5 Memilki pemikiran lebih tertarik terhadap produk baru
cod §
gg § 2 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
133 ®
+ 2Sangat Tidak Setuju 0 1 0
LS v o =
© 5 X
I 2 2 Tidak'Setuju 18 2 36
5% a 5
b & 2 @ Netral 27 3 81
p3cc §
P2 & o Sefuju 56 4 224
3>329 &
{ © =SangatSetuju 15 5 75
p oo 3
2= Totl 116 416
& 3
5 2. = Rata - Rata 3,58
=9 2
o 5 =
23 =3
g 2 gasn rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :
=g o
0~ =)
5 5 ) STS TS N S SS
zz & | | L |
o 100 1180 2160 3lao 4520 5,00
SE R
=2 B
© % 2.,. 3,58
ir g
S 5 serdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 3,58 yang
32 w
o gberadgpada rentang skala setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa berpendapat

setUJLd)ahwa mereka lebih tertarik untuk membeli produk baru dibanding produk lama.
)
Yangg.rtinya terdapat kesesuaian pada dimensi lebih tertarik untuk membeli produk baru

=y
dibanﬂng produk lama.
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(20) Saya membeli produk bermerek atau branded untuk menjaga penampilan.

Tabel 4.22

Frekuensi membeli produk bermerek untuk menjaga penampilan

A

&ieH ()

ool

2
:§ g Pi than Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
ig? Zi;ggt T%ak Setuju 0 1 0
; E’ 'I%dal%etuj u 26 2 52
S S Naa 61 3 183
bS53 2 5

g gﬁ éSemguju 22 4 88
ﬁi mSzﬁwgaég‘Setuju 7 5 35
i ;; Tata 116 358
T = Rata - Rata 3,08

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

%Fexnew,lo;m u

STS

TS

N

S
|

sil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :

SS

(U upLy YIMm
g_up

ueyingaAusw uep uexwniuesuaw eduey iU sijny pAsey ynan)a

:Jagums

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiw)i edsey uesnnuad ‘ueinauag ‘uesipipuad uebufjuaday ynyum eAuey uedpinbuay e

1!80

untuk.;menjaga penampilan.
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2!60

72

3,|4O

=2

‘Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 3,08 yang
(a §

beradgpada rentang skala netral, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa berpendapat

etralg;ahwa mereka membeli produk bermerek untuk menjaga penampilan. Yang artinya

7
terdapat hasil tidak berpihak pada dimensi lebih tertarik untuk membeli produk bermerek
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-

EN g

(21) Saya membeli produk setiap bulan karena selalu tertarik dengan model yang

baru. @

ool

- u
o O = Tabel 4.23
® E 3 5 Ketertarikan terhadap model produk yang baru
co3 o
gg § 2 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
133 ®
+ 2Sangat Tidak Setuju 0 1 0
LS v o =
® 4 A
I 2 2 Tidak'Setuju 21 2 42
5% a 5
b & 2 @ Netral 35 3 105
p3cc §
P2 & o Sefuju 45 4 180
359 &
{ © =SangatSetuju 15 5 75
p oo 3
2= Total 116 402
S5 3
5 2. = Rata - Rata 3,46
=9 2
o 5 =
23 =3
g 2 gasil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :
=g o
n =1
5 5 ) STS TS N S SS
== Elr | | | | |
o 1,00 1180 2160 3lao a0 5,00
23 =
=2 B
@ % 2.,. 3,46
ir g
c 5 serdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 3,46 yang
32 w
o %oeradgpada rentang skala setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa berpendapat

7

setujudaahwa mereka membeli produk setiap bulan karena selalu tertarik dengan model yang
)

baru. %ang artinya terdapat kesesuaian pada dimensi membeli produk setiap bulan karena

=y
seIaILﬂertarik dengan model yang baru.
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EN g

(22) Saya membeli produk yang ditawarkan pada media sosial karena menarik.

®

Tabel 4.24

A

ool

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

'JG&LUHS

media.sosial karena menarik.
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=2
‘Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 3,94 yang
beradgpada rentang skala setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa berpendapat

etUJLg)ahwa mereka membeli produk yang ditawarkan pada media sosial karena menarik.

- T Media sosial selalu menawarkan produk yang menarik

o O =
§ o 3 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
£a 3 S
© Sahgat Tidak Setuju 0 1 0
£33 = =
£ 2 = TidakeSetuju 4 2 8
LS v o =
$eoO 3
I 2 2 = Nétral 16 3 48
p-se 2
b S 2 S Setuju 78 4 312
L3S c &
72 CSangat Setuju 18 5 90
359 &
EB_ o~ 3 T§tal 116 458
'_ § g = Rata - Rata 3,94

S 3

g = =

28 x

5% I%[asn rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :

23 =3

S 2 —§r STS TS N | S SS

5 g 13,00 180 2l60 340

2 2 J

> 3

Yangmrtlnya terdapat kesesuaian pada dimensi membeli produk yang ditawarkan pada
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(23) Saya sangat senang apabila produk yang saya inginkan telah saya dapatkan.

®

Tabel 4.25

A

ool

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Jag_ums

)
apabiE.produk yang diinginkan telah mereka dapatkan.
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=2

‘Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 4,64 yang
(a §

beradﬁpada rentang skala sangat setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa

erpe@apat sangat setuju bahwa mereka sangat senang apabila produk yang mereka

- = Perasaan senang ketika mendapatkan produk

o O =
§ o 3 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
£a 3 S
© <Sahgat Tidak Setuju 0 1 0
Fo8 ~ =
£ 2 = TidakeSetuju 7 2 14
LS v o =
[0 T g A
I 2 & = Nétral 39 3 117
b 5 o a 5
b5 2 S Setuju 42 4 168
h3c S =
72 CSangat Setuju 48 5 240
359 &
[ S5 2 Totl 116 539
: § g = Rata - Rata 4,64

S 3

g = =

28 x

5% I%[asil rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :

23 =3

5 3 —§r STS TS N S SS

5 g 13,00 180 2l60 340

2 2 J

g_ 3 4,64

@
inginkan telah saya dapatkan. Yang artinya terdapat kesesuaian pada dimensi sangat senang
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M

Qf

(24) Saya menantikan harga — harga produk yang diberikan discount saat akhir atau

awal @n

ool

113

> O g Tabel 4.26
® § 3 5 Selalu menunggu promosi discount terutama produk
cod §
gg § 2 Pilihan Frekuensi (Fr) Bobot (Xi) Fr.Xi
133 ®
+ 2Sangat Tidak Setuju 0 1 0
LS v o =
© 5 X
I 2 2 Tidak'Setuju 3 2 6
Pxaa 5
b 2 2 & Netral 29 3 87
te2 c §
P2 & o Sefuju 37 4 148
359 &
[ © zSangakSetuju 47 5 235
p oo 3
2= Total 116 476
S5 3
g 2 = Rata - Rata 4,10
LY =
=3 o
L o A
23 =3
g 2 gasn rata — rata skor kemudian dikonvesikan ke dalam rentang skala sebagai berikut :
=g o
0~ =)
5 5 ) STS TS N S SS
zz & | | | _ |
o 1,00 180 260 3140 420 5,00
23 =
=2 B
@ % 3 4,10
ir g
= § Berdasarkan nilai skor yang diperoleh dari total 116 responden didapat nilai 4,10 yang
; gberadgpada rentang skala setuju, dapat dikatakan bahwa responden atau siswa berpendapat

setUJLa)ahwa mereka menantikan harga — harga produk yang diberikan discount saat akhir
atau @al bulan.Yang artinya terdapat kesesuaian pada dimensi menantikan harga — harga
produiyang diberikan discount saat akhir atau awal bulan.
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3. Hasil Uji Hipotesis
@tuk menghitung Uji T maka peneliti memerlukan perhitungan bahwa nilai t hitung

;harus Ebih besar dari nilai t tabel. Untuk mengetahui t tabel maka penulis menggunakan
§rumusg (a/2:N-3) sehingga mendapatkan hasil 1,980. Hasil analisis uji T yang telah
%d@liti:dan dihitung oleh peneliti telah mendapatkan hasil yang signifikan, Berdasarkan tabel
€5z

3428 yﬁtu hasil uji T (Parsial).

o9 37

a 5 gflenunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh kecanduan media sosial (X) terhadap
o =

i’qp%lla@ konsumtif (Y) adalah .000 < 0,05 dan nilai t hitung 6,143 > nilai t tabel 1,980 maka
£ 2 @ o : o

H@ dltglak dan H1 dapat diterima artinya terdapat pengaruh kecanduan media sosial terhadap
Zp C|IaI§] konsumtif melalui video, ulasan, poster yang ditampilkan secara signifikan.berikut
ginuijmegnpakan hasil uji T

° 3

> = Tabel 4.28

g 3

5 g Hasil Uji T

® Fy

3 = ..

o g Coefficients?

g Q Unstandardized Standardized

5 e Coefficients Coefficients

=-Model B Std. Error Beta t Sig.

; 1 (Constant) 8.363 3.856 2.169 .032
3 a Kecanduan_Medi 574 .094 499 6.143 .000
% = 4]

5a.D pendent Variable: Perilaku_Konsumtif

% @ Untuk menghitung nilai uji F, maka peneliti perlu mencari atau mengetahui nilai f

ta%l, maka dari itu peneliti telah mencari dan mendapatkan f tabel dari 116 data
r@onden didapat dengan nilai 3.087. maka untuk mencari hasil signifikan diperlukan
bﬁwa nilai f hitung harus lebih besar dibanding nilai f tabel. Pada tabel 4.28 dapat
di%tahui nilai signifikansi untuk pengaruh kecanduan media sosial (X) terhadap
p%laku konsumtif () adalah sebesar 000 < 0,05 dan f hitung 37.739 > nilai f tabel

3.087.

M3t e
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Jika melihat dari nilai yang terdapat pada tabel 4.29 nilai yang didapat oleh peneliti

SSINISNY 40 TOOL

sa@t signifikan. Hal tersebut membuktikan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, artinya

u
terglapat pengaruh kecanduan media sosial terhadap perilaku konsumtif melalui video,

“yang g_lah dinyatakan pada kajian pustaka yang dibuat oleh peneliti. Berikut merupakan

o
hasil dari uji Two Tailed Test :

78
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= O
TUo- U g —
®© © D g h ]
§ ;é 2 poster dan ulasan yang ditampilkan secara signifikan. berikut ini peneliti telah
= g =3 3
T 0T g I = ) . - .
5 2 35 2 Zmemberikan hasil tabel yang merupakan hasil uji F :
Sz22 @
a5 e 8 = Tabel 4.29
23522 @&
2TZa 5 = Hasil Uji F
2T X3 g 3
2oREc & ANOVAa
2 = gl\%)deg' Sum of Squares df Mean Square F Sig.
33351k " Regression 715.867 1 715.867 37.739 .000°
g & ég S S Residual 2162.435 114 18.969
$720@ 5
< B2 o Total 2878.302 115
% B Sa Dependent Variable: Perilaku_Konsumtif
= %% b. Predictors: (Constant), Kecanduan_Media
5 5t %
B0 =
23 Z
& 2 S :
% 24 Kué{a Hipotesis
55 Setelah peneliti telah mengumpulkan serta melakukan perhitungan untuk menentukan
3 ;hasil nilai yang signifikan. maka dari itu dibutuhkan kurva hipotesis, kurva hipotesis ini
2 5 iy . -
2 gsangag»rdlperlukan dalam seluruh penelitian yang menggunakan teknik kuantitatif karena
s =
‘g %dengﬁ_adanya kurva hipotesis maka pembaca atau khalayak mampu memahami kesimpulan
S w
5 dari hgs?il nilai yang telah diperhitungkan dan juga berguna untuk menjawab tujuan hipotesis
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%/w
S RAS
G

0

Q&’

£
%,

Tabel 4.30
Hasil Uji Two Tailed Test

@

o i
= ~ One-Sample Test

§ -§r Test Value = 92

« Q

3 - 3 95% Confidence Interval of the
(9] o E

a ~ = Mean Difference

=9 w

= E t df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
0 O

& kégandiian media 462 115 645 397 -1.30 2.10
2 3

>3 2

o i Eurva hipotesis memiliki beberapa rumus, dan diantaranya peneliti telah mengambil
0 S_ o]

(9] —

csalah satu rumus Two Tailed Test rumus ini digunakan dan diambil oleh peneliti karena
c | )

o C o

mfd%amgaenelitian ini belum diketahui pengaruh kecanduan media sosial terhadap perilaku
< 3 —

V O =

Skonsumtif sehingga peneliti atau khalayak belum dapat memprediksi bahwa adanya variabel
s 3

> Q

skecanduan media sosial terhadap variabel perilaku konsumtif memiliki pengaruh negatif
= Q

©

oY) A .- - . . .. .

smaupuh positif. Nilai sign yang didapat dalam data hasil uji sebelumnya di angka 0,05 atau
® Fy

>

o A

gsebesag's%

5 @ , . I

= Maka dari itu karena melakukan rumus Two Tailed Test nilai sign 0,05 atau 5% harus
5

Q.

=dibagi menjadi 2 karena untuk menentukan positif atau negatif maka masing — masing nilai
3

(0] —_—

<yaitu 3025. Melihat H1 dapat diterima jika nilai probabilitas > 0,025 dan HO ditolak jika
g =3
Zhilai pobabilitas < 0,025 dan nilai t tabel dari data tersebut berupa nilai 1,980. Berikut ini
- (o

émeru@(an hasil grafik atau skala kurva hipotesis yang dibentuk oleh peneliti :

@
=

79
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impan

‘\;:Penolakan HO Penolakan HO

o

% - L —

2. ﬁ/z 1,980 462 tw2 = 1.980
i 5 3

gz 2 Gambar 4.1

§ 3 4 Hasil Kurva Hipotesis

2c &

c § Jika dilihat dari gambar 4.1 sebagai hasil kurva hipotesis, diketahui kriteria untuk
=l

Ep%?agujian kurva hipotesis yaitu HO diterima apabila nilai 462 < -1,980 dan 1,980. sebaliknya
£HO dltolak jika nilai > -1.980 dan 1.980. Peneliti dapat mesimpulkan bahwa masih terdapat
;tldak adanya pengaruh media sosial berupa video, ulasan, serta poster terhadap perilaku
gkonsumtlf belanja online siswa SMA Fons Vitae 2.

§C HaS|I Pembahasan

§ Dari selama pembuatan atau riset penelitian ini selama 6 bulan, dapat diketahui bahwa
%penel&i menentukan penelitian Pengaruh ketergantungan media sosial terhadap perilaku

ngaA

kons&ﬁatif belanja online siswa SMA di Jakarta utara dengan menggunakan pendekatan

uex)

gpenelman kuantitatif ini bertujuan karena untuk mendapatkan data atau mencari data untuk
%signiﬁkan maka peneliti diharuskan menyebarkan kuesioner atau form isi data kepada
respoﬁden, angket kuesioner yang disebarkan harus mencapai target responden yaitu 110
siswaj

‘Teori yang disampaikan dalam penelitian ini yakni dependency theory atau teori
keterggntungan yang dimana dalam penelitian ingin mengkaji seberapa besar tingkat

ketergérntungan adanya media sosial terhadap pola perilaku konsumtif yang terjadi pada

siswa?SMA atau remaja, dengan adanya dependency theory maka diharapkan seluruh
o) 80
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khalayak atau peneliti selanjutnya mampu memahami secara jelas dan detail dalam
melakukan pencarian data atau mengumpulkan data.

Tidak hanya menggunakan dependency theory, peneliti juga memasukan teori

eJelqg i

2Zpembahasan yang terkait dengan penelitian ini. Dalam memaparkan informasi atau teori

T
2mediasosial diharapkan sebagai acuan pembaca atau peneliti selanjutnya untuk menambah
o

mse?ialigus memiliki gambaran terhadap media sosial dan hal — hal yang berkaitan dengan

dinfusw

beqgs
d

aa%ek kecanduan media sosial yang diungkapkan oleh beberapa ahli.

éegitupun seperti teori perilaku konsumtif yang dimana pada penelitian ini banyak

yninjss neje u

gﬂepum 1bu

d mbaikan informasi mengenai pola perilaku konsumtif hingga aspek — aspek yang

andung dalam perilaku konsumtif. dengan adanya pemaparan — pemaparan ini sangat

Fun-

e

Ny eAiey yn
bu

5

embantu dan berguna untuk mereka yang ingin menyelesaikan tugas akhir pasca sarjana

BDJ_\U\S

dan sekallgus memberikan informasi — informasi mengenai topik penelitian.

Untuk mencapai hasil pengumpulan data yang baik dan jelas dalam penelitian ini,

Jueouaw edu

maka peneliti menentukan subjek dan objek yang berkesinambungan yang dimana peneliti

BYwn

menentukan objek yaitu siswa SMA sekolah Fons Vitae 2 yang berada di Jakarta Utara dan

uep u

w

ubjek yang ditentukan oleh peneliti yaitu budaya populer. Kenapa peneliti mengambil

2Ausw

buda)g\ populer untuk dijadikan pokok pembahasan itu dikarenakan adanya hubungan yang
cukup:kuat antara media sosial, perilaku konsumtif dengan budaya populer.

wvang dapat dilihat dari dengan adanya zaman atau era digital dan milenial, hampir

:Jaquins uexing

seluruhx masyarakat Indonesia mengikuti trend atau budaya digital seperti adanya
penggtinaan media sosial yang meningkat, adanya intensitas ketertarikan pengguna atau
masyarakat terhadap media sosial, frekuensi pembelian produk melalui media sosial atau

onlingshop, dan lain — lain.
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Dalam penelitian ini berdasarkan hasil uji yang telah didapatkan diketahui bahwa hasil

uji regresi dengan nilai 0,574 merupakan nilai yang signifikan dalam adanya pengaruh

ckecanduan media sosial terhadap perilaku konsumtif. Dari hasil pembahasan uji koefisien

eJejl

Ddetermjnasi didapat nilai 0,242 yang dipersentasekan sebagai 24,2% adanya pengaruh

gke%)anduan media sosial terhadap perilaku konsumtif sehingga hampir 75,8% siswa SMA
gét%] mésyarakat Indonesia berpengaruh terhadap variabel lain.

%' g Dari hasil uji hipotesis yakni uji T dapat diketahui bahwa nilai yang didapat .000 yang
%d%ana merupakan nilai signifikan sehingga variabel kecanduan media sosial dengan
%vélabel perilaku konsumtif berpengaruh terutama dengan adanya video, ulasan, serta poster
> C

%xyal%g d’ltampllkan pada media sosial. Setelah uji T, penelitian ini juga memberikan hasil uji
§F untuk mendapatkan data yang lebih rinci dan detail maka hasil uji F dengan hasil nilai .000
§d|nyatakan memiliki nilai signifikan atau berpengaruh antar variabel kecanduan media sosial

w edu

dan variabel perilaku konsumtif.

Hasil paling akhir yang didapat oleh peneliti dari hasil — hasil uji data tersebut

Juinjueosus

gditemljkan hasil kurva hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh kecanduan media

o

%sosial terhadap perilaku konsumtif di kalangan siswa SMA melalui video, poster, ulasan —
® —

fj.}ulasaﬁ; Dikarenakan terdapat 2 variabel yang berbeda antar kecanduan media sosial dengan
aperilaku konsumtif, untuk mencari atau menghitung kurva hipotesis, peneliti menggunakan

-

n
c

Srumu§sTwo Tailed Test karena peneliti belum dapat memprediksi apakah variabel kecanduan

@
= —Z

medig_Sosial dan variabel perilaku konsumtif memiliki pengaruh negatif atau positif.

— 82
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

o %
LSAiKeéimpulan
= I?OIa perilaku konsumtif sangat berpengaruh negatif terhadap kecanduan media sosial
e@tarha pada kalangan remaja atau siswa tingkat SMA. Yang artinya hampir rata — rata
85% si§wa di DK Jakarta telah masuk kedalam zona nyaman mereka sehingga mereka tidak

[5)

a rﬁémiliki pemikiran — pemikiran yang maju untuk masa depan tetapi lebih

BN

eﬁtingkan penampilan dan juga gaya hidup era milenial ini.

6uepug-6u

I‘@lasih terdapat adanya pengaruh kecanduan media sosial terhadap perilaku konsumtif

;sebesaf 24,9%, dan sisa dari hasil persentase tersebut berpengaruh pada variabel lain, yang

bdimanaL:

siny eAuey yninigs neje uelbegas dinbus

Adanya pengaruh ketergantungan media sosial melalui video — video produk yang
ditéwarkan atau ditampilkan terhadap perilaku konsumtif.

Adénya pengaruh ketergantungan media sosial melalui ulasan — ulasan atau komentar
khalayak mengenai produk terhadap perilaku konsumtif.

Atanya pengaruh ketergantungan media sosial melalui gambar atau poster yang

diElmpiIkan terhadap perilaku konsumtif.

:Jaguuins ueyingaAuauw uep ueyuwnjueduasw edu
q g RyreUINIuesu;

B. Saran
1. Saran Akademis

Jika melihat secara garis besar, variabel kecanduan media sosial dan variabel perilaku

konsumtif sangat melekat dalam masyarakat atau berhubungan dengan masyarakat, maka

dari itw variabel — variabel ini harus tetap dipertahankan untuk bertujuan mencari tahu

sebergpa besar pengaruh variabel — variabel tersebut dalam kondisi masyarakat. Melihat

> 83
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variabel kecanduan media sosial, menurut responden adalah setuju jika banyak dari antara

merel@angat membutuhkan dan menggunakan media sosial sebagai media hiburan atau

—_

csebagﬁ-medla entertain sehingga variabel.

§ lEIaI ini perlu ditingkatkan atau dikaji lebih dalam untuk melihat seberapa besar
gpé%gar%h adanya media sosial terhadap perkembangan zaman dan kondisi perkembangan
gélgf;)va ;ngkat SMA. Dalam upaya meneliti kasus kecanduan media sosial tersebut, maka
%dlgutu'gmn responden — responden yang kuat dan juga peneliti yang dapat bergerak dan
%bé&flk&leblh maju dan berkembang terhadap faktor — faktor kecanduan media sosial yang
%alén d?ihadam

2 < a

§2.E$aram_n Praktis

%i - D?:agl pihak lain yang ingin mencoba meneliti penelitian ini, maka sangat disarankan
gﬂntuk %encari tahu terlebih dahulu pengaruh faktor kecanduan media sosial dan faktor pola
> ®

gperila@ konsumtif. Variabel — variabel tersebut dapat menggunakan antara lain tingkat
o =

ékepua%n remaja terhadap media sosial, seberapa sering melakukan aktivitas media sosial,

(9]
eberapa sering menggunakan media sosial sebagai sarana pembelian online, dan lain — lain.

Ig INISu]

1Jaquuns uexngakuaw uep ueywny
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QS
LAMPIRAN
Lam ni
i
~Data I§uesioner
s g
Q ¥ KUESIONER PENELITIAN
3 2
é Een@aruh Kecanduan Media Sosial Terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online
p = i Siswa SMA di Jakarta Utara
52 o
23
> 5 4
gDéhgaﬁ hormat,
c o @
£2 3
S & Saya Steven Lie, mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, Jakarta.
5 3 9
=5 =

Saat int saya sedang melaksanakan penelitian yang merupakan bagian dari tugas akhir saya
(=]

nj

|

gmengeﬁai Pengaruh Kecanduan Media Sosial Terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online

%SiswaiSMA di Jakarta Utara. Oleh karena itu, agar berlangsung dengan baik dan terurut,

2,
gsaya rﬁ;angharapkan kesediaan dan bantuan dari pada responden terutama siswa dan siswi

Q
-

)
SSMA I?ons Vitae 2 untuk ikut berpatisipasi dalam mengisi atau memberikan pilihan jawaban
> o
“kuesioner ini dengan lengkap dan benar. Atas perhatian dan waktunya, saya ucapkan terima

o

ue

Skasih yang sebesar — besarnya.

D

Ig IN31ISuU

:Jaquins uexingaAu
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%%

Lampiran 2

Draftiuesioner

—_

: u
SBerikut-ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelitian tentang pengaruh kecanduan

Q (o)

Emedia'gosial terhadap perilaku konsumtif belanja online siswa SMA di Jakarta Utara. Oleh

o

Ekaagenaijtu untuk mempermudah proses penelitian dan mendapatkan data, maka peneliti
-

g_m__ b%ikan beberapa daftar pertanyaan yang dapat diisi oleh responden melalui media

d

© - - -
sorflineZatau daring.
(9]

IDENTITAS RESPONDEN
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No

Pertanyaan

STS

TS

SS

H- )

D : :
~Kecanduan Media Sosial

=)

Salience atau Aktivitas On

line.

[

din xe

+ Saya sering melakukan mengupdate status pada

.media sosial.

w

aya sering bermain media sosial setiap saya

eraktivitas.

7 707 T 1

Saya melakukan banyak aktivitas dalam media

-+

g
L sosial.

s1g JNjjst AN AN AV L HIRVTTTTT T =X]

Mood Modification.

ﬁuipum—ﬁuepun !SU&FU!]!G e1d'!\;) YeH

pugep siu

| Saya dapat menemukan kesenangan saya pada

" media sosial.

edue) 1ul sy eAiey yninyas neje ueibegas diynbuaul buejeyg -

| Saya dapat memiliki banyak kebebasan dalam

| media sosial.

| Saya cenderung berfikir media sosial merupakan

sarana hiburan.

0 U MIMM eMIlelioju

—4

(ps

Tolerance atau Peningkatan Aktivitas Online.

Saya mendapatkan banyak informasi melalui

media sosial.

MASU|

:jaquins uevingakuaul yep ueyuinjuesua

Saya menikmati dalam menggunakan media

sosial.

ig in

Saya memiliki keinginan untuk mencari berbagai
aktivitas yang dapat dilakukan pada media sosial

dalam free time.

Withdrawal Symptom atau Perasaan Tidak Menyenang

kan.

Saya berusaha untuk mencari tahu hal — hal yang

ingin saya ketahui melalui media sosial.

M eijeluioju] uep sius
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EN g

|
|

Saya mencari informasi — informasi melalui media

9sosial.

3

o 12 g Saya dapat mencari informasi mengenai gaya
5 = hidup atau lifestyle melalui media sosial.
= of
q I 2 Relapse atau Pengulangan Aktivitas pada Media Online.
g A
g 43 ? Saya mendapatkan Minat belajar di sekolah
u K
& 2 7 karena media sosial.
9 S5 ="
q o =
o A4 < Saya menggunakan media sosial dengan melihat
o T c
2 g E; dan memperhitungkan waktu.
g5 4
g 45 Z Saya dapat mengendalikan diri saya dalam
42 9 . : .
% © 4 bermain media sosial.
4° =
%3 EP_ Perilaku Konsumtif
o] s
9 % Pembelian Impulsif.
16 7 Saya mengakses Online Shop pada media sosial 4-
3 5 kali dalam seminggu.
Gh
a4

17 | Saya sering mengakses media sosial terutama

Online Shop.

18 w| Saya mengikuti semua akun Online Shop yang

& menawarkan produk.

Mencari Kesenangan atau Gengsi.

:jagquins ueyingakuaul uep ueMuinyuesua

19 w| Saya lebih tertarik membeli produk yang baru

keluar dibanding menggunakan produk lama.

20 =| Saya membeli produk bermerek atau branded

untuk menjaga penampilan.

21 =% Saya membeli produk setiap bulan karena selalu

) tertarik dengan model yang baru.
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Ditarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _Q._:_» dan :Emcm: suatu Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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tingkat efektivitas suatu pernyataan terhadap penelitian yang dimaksud. Untuk tingkat
validitds antara pernyataan 1 hingga pernyataan 14 atau akhir mendapatkan nilai Pearson

1
Corrétion atau angka korelasi yang < 0.05 sehingga dapat dikatakan memiliki hasil yang
=

zaliditas merupakan salah satu bentuk cara atau sistem untuk mengetahui seberapa
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Lampiran 4 Analisis data Validitas dan Reabilitas total responden kuesioner
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- Case Processing Summary
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sbesar skala antara pernyataan dengan penelitian saling berhubungan, dalam hasil pernyataan
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=akhir Gronbach Alpha yang di dapat total reabilitas yang di dapat > 70, maka dapat dikatakan
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pakan salah satu bentuk cara atau sistem untuk mengetahui seberapa
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liditas antara pernyataan 1 hingga pernyataan 14 atau akhir mendapatkan nilai Pearson

form

=

Validitas meru
ngkaé_efektivitas suatu pernyataan terhadap penelitian yang dimaksud. Untuk tingkat

c <
tulis ini ﬁmsumLBm:nW:E

orreﬁtion atau an

gka korelasi yang < 0.05 sehingga dapat dikatakan memiliki hasil yang
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Lampiran 5 View Data melalui aplikasi SPSS
Melalui program SPSS, peneliti diarahkan agar lebih mudah untuk mendapatkan hasil

;data yéhg diinginkan. Program SPSS ini sendiri telah berbasis coding data yang terdapat

eJe)

Dhamplr semua struktur data mulai dari uji korelasi, validitas, rata — rata, uji F, hingga uji T.

busw b

maka darl itu, peneliti mendapatkan semua data jawaban dan hasil hitungan melalui program

S tersebut.

s diin

epuf@ibunpunig #dig
@ ® 3

S
Dari aplikasi program SPSS telah banyak digunakan terutama para peneliti yang ingin

m ganallsa hasil kuesioner atau hasil penelitian yang telah mereka uji. Dan dari program

™

19s neie ueibegs

n

SBSS yang akan membentuk stimuli gambar, tabel yang berguna untuk menjelaskan kepada

Y yn

p ellﬁ seberapa besar tingkat hubungan variabel dengan variabel lain, seberapa besar

ﬁugjum

eAue

alldltas atau tidak validitas kuesioner tersebut.

sun

Hasil penelitian yang telah diuji peneliti dan sudah menggunakan program SPSS

w eduey 1ul

menddpatkan hasil yang cukup signifikan atau cukup baik, hasil tersebut memberikan

erhitlﬁngan bahwa nilai kuesioner atau data kuesioner sangat valid dan signifikan. maka dari

%EDUS

eywn

itu, penelltl dapat lanjut untuk mencari hasil hasil uji variabel lainnya seperti uji T, uji F, uji

wo Tailed Test yang dimana uji Two Tailed Test ini merupakan uji untuk mendapatkan atau

émengﬁltung kurva hipotesis yang sangat dibutuhkan untuk menjawab hasil hipotesis pada

UGLU_U|Bp u

Ming

mpenelman ini.

-

#&Intuk mengetahui hasil — hasil variabel tersebut, peneliti telah menyiapkan view data

atau dafa yang sedang diolah pada aplikasi program SPSS ini, data tersebut dibuat menjadi

‘laquins

24 soal dengan basis responden 110. Data yang akan ditampilkan merupakan data yang
dimasukan kedalam lampiran sebagai pemenuhan tugas akhir penelitian peneliti selama 6

bulang
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